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ABSTRAK 

Fatoni. 2011. Pengembangan Model Pembelajaran Lompat Jauh Melalui 

Bedengan Pada Siswa Kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa 

Kabupaten Tegal Tahun 2011. Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan 

dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing : (1) Drs. Tri Rustiadi, M.Kes. (2) dr. Hasty Widyastari. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengembangan 

model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sawah pada siswa kelas V di 

SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan sawah pada siswa kelas V SD Negeri Guci 02 dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

      Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu 

pada model pengembangan dari Borg & Gall yang telah dimodivikasi, yaitu (1) 

melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi, termasuk 

observasi lapangan dan kajian pustaka, (2) Mengembangkan bentuk produk awal 

(berupa model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sawah), (3) Evaluasi 

para ahli dengan menggunakan satu ahli penjas dan dua ahli pembelajaran, serta 

uji coba kelompok kecil dengan menggunakan kuisioner dan konsultasi yang 

kemudian dianalisis, (4) Revisi produk pertama, bedasarkan hasil dari evaluasi 

ahli dan uji coba kelompok kecil (10 siswa SD Negeri Guci 01). Revisi ini 

digunakan untuk perbaikan terhadap produk awal yang dibuat oleh peneliti, (5) 

Uji coba lapangan (19 siswa SD Negeri Guci 02), (6) Revisi produk akhir, (7) 

Hasil akhir model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sawah. Data 

berupa hasil penilaian mengenai kualitas poduk, saran untuk perbaikan produk, 

dan hasil pengisian kuisioner oleh siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif persentase untuk mengungkap aspek psikomotorik, kognitif dan 

afektif siswa setelah menggunakan produk. 

   Dari hasil uji coba diperoleh data evaluasi ahli yaitu ahli penjas 90% 

(sangat baik), ahli pembelajaran I 96% (sangat baik), ahli pembelajaran II 86% 

(baik), uji kelompok kecil 98% (sangat baik) dan uji lapangan 97% (sangat baik). 

Dari data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran lompat 

jauh melalui pemanfaatan bedengan sawah ini dapat digunakan bagi siswa kelas V 

SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas, diharapkan bagi guru Pendidikan Jasmani di sekolah dasar 

untuk menggunakan dan mengembangkan produk model pembelajaran lompat 

jauh melalui pemanfaatan bedengan sawah pada siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. Tujuan umum pendidikan 

jasmani juga selaras dengan tujuan umum pendidikan, yaitu pengembangan aspek 

nilai-nilai dalam pertumbuhan, perkembangan, dan sikap perilaku anak didik serta 

peningkatan ketrampilan gerak dasar manusia. 

 Dalam proses pembelajaran yang terpenting adalah menghasilkan 

perubahan perilaku yang melekat. Proses belajar dalam pendidikan jasmani juga 

bertujuan untuk menimbulkan perilaku. Melalui kegiatan proses belajar mengajar 

antara guru dan siswa maka akan terjadi perubahan perilaku yang relatif melekat. 

Secara sederhana pendidikan jasmani adalah kegiatan pembelajaran melalui gerak.  

 Pendidikan jasmani selain belajar dan dididik melalui kegaitan gerak 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam pendidikan jasmani anak juga 

diajarkan untuk bergaul. Melalui pergaulan itu akan terbentuk perubahan dalam 

aspek jasmani dan rohaninya (Rusli Lutan, 2002 : 15).  

 Proses pembelajaran dalam pendidikan jasmani ingin mewujudkan 

semboyannya terhadap perkembangan anak, sebuah perkembangan yang tidak 

berat sebelah. Perkembangan anak dalam  pendidikan jasmani bersifat 

menyeluruh yaitu meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

1 



2 

 

 
 

Aspek kognitif pada siswa terkait dengan pemahaman, wawasan atau 

penguasaan siswa pada materi pelajaran. Aspek afektif adalah perilaku atau sikap 

anak pada saat mengikuti pembelajaran, sedangkan aspek psikomotorik adalah 

berkaitan dengan aktivitas gerak siswa saat melaksanakan pembelajaran.  

Anak-anak usia sekolah dasar adalah dalam tahap perkembangan dan 

pertumbuhan, baik fisik (jasmani), mental maupun psikis (rohani). Mereka pada 

umumnya berusia 6 hingga 12 tahun atau biasanya mereka duduk di kelas I, II, III, 

IV, V dan kelas VI. Kelas I dan II disebut kelas kecil dan kelas III, IV, V dan VI 

disebut kelas besar. Anak usia sekolah dasar memiliki kondisi fisik, mental dan 

psikis yang lemah dibandingkan orang dewasa.  

   Pada saat kelas besar diharapkan mereka sudah memiliki kemampuan 

untuk berpikir dan kemampuan fisik yang cukup baik dibandingkan kelas-kelas 

dibawahnya. Pada kelas besar ini juga mereka dipersiapkan untuk menjadi wakil 

sekolah atau atlet dalam kompetisi POPDA (Pekan olahraga pelajar daerah) 

tingkat sekolah dasar yang dilaksanakan setiap setahun sekali. 

SD Negeri Guci 02 adalah sebuah sekolah yang terletak di kaki gunung 

Slamet, tepatnya di Dukuh Tengah Desa Guci Kecamatan Bumijawa Kabupaten 

Tegal. Sekolah ini sangat dekat dengan Obyek Wisata Pemandian Air Panas Guci. 

Guci merupakan wisata terkenal di daerah Kabupaten Tegal. 

Tingkat perekonomian warga masyarakat Guci adalah petani dan 

pedagang. Mereka adalah petani sayur-sayuran dan berdagang di lokasi obyek 

wisata Guci. Tingkat pendidikan masayarakat Guci tergolong rendah, mereka 

sebagian besar adalah lulusan sekolah dasar.  
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SD Negeri Guci 02 memiliki 160 siswa dan 11 tenaga pendidik. Karena 

letaknya di kaki gunung, proses pembelajaran di SDN Guci 02 tidak sama seperti 

sekolah yang terdapat di daerah datar, seperti Kondisi cuaca dan iklim di desa 

Guci yang sering hujan, berkabut dan sangat dingin.  

Proses pembelajaran penjas di sekolah ini sering dilaksanakan di dalam 

kelas, jika suasana berkabut dan hujan. Sarana dan prasarana pembelajaran di 

sekolah ini juga sangat minim, khususnya pada fasilitas olahraga. 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar khususnya, 

terdapat berbagai macam kompetensi Dasar, salah satunya adalah atletik. Dalam 

pembelajaran atletik terdapat berbagai nomor seperti nomor jalan, lari, lompat dan 

lempar. Salah satu bagian dari nomor lompat adalah lompat jauh selain ada nomor 

lompat tinggi dan lompat jangkit.  

Lompat jauh adalah suatu gerakan melompat mengangkat kaki ke atas ke 

depan dalam upaya membawa titik berat badan selama mungkin di udara 

(melayang di udara) yang dilakukan dengan cepat dan dengan jalan melakukan 

tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak yang  sejauh-jauhnya. Dalam 

pembelajaran Lompat jauh membutuhkan kekuatan fisik terutama tungkai kaki, 

kelincahan, kecepatan, daya ledak dan keseimbangan (Aip Syarifudin, 1992 : 90). 

Dalam pembelajaran lompat jauh diperlukan berbagai macam peralatan 

seperti bak lompat pasir, meteran dan tiang bendera. Pembelajaran lompat jauh di 

SDN Guci 02 selama ini tidak dapat dilaksanakan secara optimal. Hal ini 

disebabkan karena sekolah selama ini tidak memiliki sarana dan prasarana lompat 

jauh seperti bak lompat jauh dan peralatan olahraga yang lainnya. Semua 
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peralatan olahraga dimodivikasi oleh guru seperti bola kecil, pemukul, tiang 

bendera, bola plastik, kardus lompat, tongkat estafet dan lain sebagainya. 

Pembelajaran lompat jauh di sekolah terkadang dilaksanakan terkadang 

tidak. Sekalipun dilaksanakan harus meminjam bak lompat jauh sekolah lain. 

Siswa harus menempuh jarak yang cukup jauh untuk dapat sampai ke sekolah 

tersebut. Hal tersebut di atas menyebabkan siswa mengalami kelelahan, sehingga 

siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  

Siswa sering mengalami kejenuhan dan rasa takut untuk melakukan 

lompatan pada bak lompat. Permasalahan ini tentunya sangat berpengaruh pada  

keberhasilan proses pembelajaran penjas khususnya dan pendidikan di sekolah 

pada umumnya.  

Pembelajaran penjas sebenarnya dapat dilaksanakan melalui pemanfaatan 

lingkungan di luar sekolah atau pemanfaatan alam yang ada. Alam yang indah ini  

dapat dijadikan sarana pembelajaran penjas yang menarik untuk anak-anak.  

Guru dapat memanfaatkan lingkungan yang ada seperti sawah, hutan, 

pantai, sungai, bukit dan lain sebagainya. Kondisi tanah di desa Guci adalah 

bertingkat dan berbukit, banyak bebatuan di sungai, sehingga guru dapat 

memanfaatkannya untuk pembelajaran lompat jauh, lompat tinggi, gerak 

keseimbangan dan lain sebagainya.  

Berdasarkan berbagai permasalahan di atas peneliti perlu melakukan 

pengembangan model pembelajaran lompat jauh yaitu dengan modivikasi atau 

menciptakan produk baru pada media yang akan digunakan dalam pembelajaran 
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penjas di sekolah. Peneliti menggunakan bedengan sawah sebagai sarana 

pembelajaran lompat jauh pada siswa.  

Penelitian pengembangan merupakan metode  yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Penelitian pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa model pembelajaran lompat jauh melalui 

pemanfaatan bedengan sawah bagi siswa kelas V sekolah dasar (Borg dan Gall 

dalam Sugiyono, 2009 : 9),  

Modivikasi pembelajaran lompat jauh yang dilakukan diharapkan siswa 

dapat mengenal dan aktif bergerak melompat dengan penuh rasa senang, selain 

siswa dapat terampil dan memiliki minat belajar yang tinggi, sehingga tujuan 

proses pembelajaran di sekolah dapat tercapai dengan baik (Rusli Lutan, 2002 : 

22).   

Dengan memperhatikan uraian latar belakang diatas, maka penulis 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran 

Lompat Jauh Melalui Pemanfaatan Bedengan Sawah Pada Siswa Kelas V SD 

Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal Tahun 2011”.  

Alasan pemilihan judul tersebut adalah pertama, pembelajaran 

pendidikan jasmani sangat penting bagi siswa SDN Guci 02 agar siswa memiliki 

kecakapan kognitif, afektif, psikomotorik, sehat jasmani dan rohani. Kedua, 

pembelajaran Penjas di sekolah dasar bertujuan agar siswa aktif bergerak dan 

senang dengan bermain bukan pada hasil atau prestasi. Ketiga, siswa  SD Negeri  

Guci 02 perlu dirangsang dan diberikan model pembelajaran lompat jauh yang 
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menarik agar siswa memiliki minat belajar tinggi, sehingga akan mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada analisis situasi di atas dapat dirumuskan bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah model pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan sawah pada siswa kelas V di SD Negeri Guci 02 

Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal?.  

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini berupaya untuk menghasilkan model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sawah yang sesuai dengan 

karaksteristik siswa kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten 

Tegal dalam pembelajaran pendidikan jasmani.  

 

1.4 Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan akan dihasilkan melalui penelitian 

pengembangan ini berupa model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan 

yang sesuai dengan minat dan karaksteristik siswa sekolah dasar, yang dapat 

mengembangkan semua aspek pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotorik) 

secara efektif dan efisien, dan dapat meningkatkan intensitas fisik sehingga derajat 
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kebugaran jasmani dapat terwujud serta dapat mengatasi kesulitan dalam 

pembelajaran lompat jauh di sekolah.  

Produk yang dihasilkan diharapkan akan bermanfaat sebagai referensi 

tambahan dalam dunia pendidikan. Manfaat produk lain antara lain : (1) 

Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran penjasorkes di sekolah, (2) 

Meningkatkan minat belajar siswa pada Penjasorkes, (3) Mengatasi semua 

keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, (4) Meningkatkan pengetahuan guru 

Penjasorkes tentang model pembelajaran lompat jauh. 

 

1.5 Pentingnya Pengembangan 

Setiap hasil penelitian diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi khususnya pada disiplin ilmu yang dijadikan obyek 

penelitian yaitu Penjasorkes. Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan ide bagi guru penjasorkes mengenai bagaimana 

memberikan model pembelajaran lompat jauh yang baik dan menarik melalui 

bedengan bagi siswa sekolah dasar.  

Hal tersebut di atas dapat dijadikan pertimbangan bagi pembinaan 

olahraga di sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan jasmani untuk 

menunjang pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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1.6 Sumber Pemecahan Masalah 

Berdasarkan pada masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini dan 

agar tidak menimbulkan pemahaman yang salah maka perlu dicari sumber 

pemecahan masalahnya. Dalam sumber pemecahan masalah ini, maka yang perlu 

diteliti hanya pada permasalahan bentuk pengembangan model pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan. Model pembelajaran harus sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan siswa sekolah dasar serta dapat membuat siswa 

aktif bergerak secara bebas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Sebagai acuan berpikir secara ilmiah dalam rangka untuk pemecahan 

permasalahan, pada kajian pustaka ini dimuat beberapa pendapat para pakar atau 

ahli. Selanjutnya secara garis besar akan diuraikan tentang : Hakikat pendidikan 

jasmani, pembelajaran gerak, sejarah atletik, karakteristik lompat jauh, 

karakstristik siswa SD dan pentingnya modivikasi pembelajaran. 

2.1.1 Hakikat Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan melalui 

aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, 

neuromaskuler, intelektual dan emosional.  

Pendidikan jasmani adalah bentuk pendidikan gerak untuk kualitas 

kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendidikan gerak perlu menjadi referensi 

dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani.  

Pendidikan jasmani di sekolah bukan hanya sekedar mendidik melalui 

aktivitas jasmani, akan tetapi proses pembelajaran pendidikan jasmani juga 

dijadikan sebagai salah satu media untuk memecahkan masalah gerak. 

Pendidikan jasmani mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

belajar gerak dimana belajar gerak merupakan salah satu bentuk belajar yang 

mempunyai tujuan dalam peningkatan kualitas gerak tubuh.  

 

9 
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Di dalam pendidikan jasmani, belajar gerak berperan dalam 

pengembangan ketrampilan gerak tubuh dan penguasaan pola-pola gerak 

ketrampilan olahraga (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1993 : 234).  

Pendidikan jasmani adalah program pendidikan melalui aktivitas gerak 

atau permainan dan olahraga. Di dalamnya terkandung arti bahwa gerakan, 

permainan atau cabang olahraga tertentu yang dipilih hanyalah alat untuk 

mendidik.  

Hal ini dapat berupa ketrampilan fisik dan motorik, ketrampilan berpikir 

dan ketrampilan memecahkan masalah dan bisa juga ketrampilan emosional dan 

sosial. 

Pendidikan jasmani merupakan usaha untuk mengembangkan pribadi 

siswa secara keseluruhan melalui sarana jasmani yang merupakan saham 

khususnya yang tidak diperoleh dari usaha-usaha pendidikan yang lain, karena 

hasil pendidikan dari pengalaman jasmani tidak terbatas pada perkembangan 

tubuh atau fisik.  

Istilah jasmani harus dipandang dalam kerangka yang lebih abstrak dan 

luas, sebagai suatu kondisi jiwa dan raga. Pendidikan jasmani berkewajiban 

meningkatkan jiwa dan raga siswa yang mempengaruhi semua aspek dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan jasmani menggunakan pendekatan keseluruhan yang 

mencakup semua kawasan baik kognitif, afektif maupun psikomotorik, sehingga 

manusia dipandang seutuhnya (Abdul Kadir Ateng, 1992 : 1) 
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Pendidikan jasmani merupakan suatu upaya pendidikan yang dilakukan 

terhadap anak-anak, agar mereka dapat belajar bergerak, dan belajar melalui gerak 

serta berkepribadian tangguh, sehat jasmani dan rohani. Dalam proses 

pembelajaran penjas di sekolah, siswa merupakan subyek dan sekaligus 

merupakan titik sentral yang harus mendapatkan perhatian  yang sungguh-

sungguh.   

Pendidikan jasmani adalah suatu pembelajaran melalui aktivitas jasmani 

yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif 

dan kecerdasan emosional (Depdiknas 2004). 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses yang terencana dan bertahap 

yang perlu dilatih dan dibina secara terus menerus dan hati-hati dalam waktu yang 

diperhitungkan. Orientasi pendidikan jasmani adalah pada aktivitas gerak anak 

yaitu anak bisa bergerak secara aktif dan terampil.  

Pendidikan jasmani mengesampingkan hasil atau prestasi dari suatu 

gerak. Unsur kesenangan dan bermain adalah yang utama dalam pembelajaran 

penjas di sekolah. 

Pendidikan jasmani yang baik harus mampu meningkatkan pengetahuan 

anak tentang prinsip-prinsip gerak. Pengetahuan tersebut akan membuat anak 

mampu memahami bagaimana suatu ketrampilan dipelajari hingga tingkatannya 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, seluruh gerakannya lebih bermakna. 

Melalui pembelajaran pendidikan jasmani yang efektif diharapkan anak 

yang kurang terampilpun tetap menyukai latihan untuk memperoleh pengalaman 
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sukses. Di samping itu guru juga dapat membedakan bentuk latihan atau 

pembelajaran yang harus dilakukan atau diikuti oleh setiap anak, kriteria 

keberhasilannya pun dapat dibedakan pula. 

Dalam pendidikan jasmani terdapat suatu tujuan yang disebut 

ketrampilan. Ketrampilan gerak ini dapat berarti gerak bukan olahraga dan gerak 

untuk berolahraga. Gerak untuk berolahraga, bagi anak sekolah dasar bukan 

berarti anak sekolah dasar harus dilatih untuk pencapaian prestasi tinggi, tetapi 

anak sekolah dasar harus disiapkan sesuai dengan tahap perkembangannya, dan 

tahap kematangannya.  

 

2.1.2 Pembelajaran Gerak 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah perkembangan 

yang berasal dari latihan dan usaha. Melalui belajar anak memperoleh 

kemampuan dan sumber yang diwariskan tetapi mereka harus mendapatkan 

kesempatan untuk belajar. Belajar dapat terjadi secara imitasi dan identifikasi.  

Imitasi artinya individu secara sadar meniru apa yang dilakukan oleh 

orang lain (guru). Sedangkan belajar secara identifikasi adalah sebagai suatu 

usaha individu untuk menerima sikap, nilai, motivasi dan perilaku orang yang 

dihormati atau dicintai (Sugeng Haryadi, dkk, 2003 : 28). Jadi pembelajaran 

adalah sebuah proses dalam aktifitas belajar di sekolah.  

Dalam pembelajaran penjas di sekolah terjadi perubahan perilaku baik 

yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotorik. Perubahan perilaku kognitif 
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itu pada dasarnya terjadi pada aspek pikiran atau intelek yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.  

Perubahan perilaku afektif berhubungan dengan perkembangan emosi 

dan sosial siswa yang meliputi sikap, apresiasi, nilai dan kepribadian. Sedangkan 

perubahan perilaku psikomotorik yang dituju adalah perubahan yang terjadi pada 

gerak dan kondisi fisik siswa. Secara lebih rinci perubahan perilaku itu meliputi 

refleks, gerak dasar, kondisi fisik, kemampuan pengamatan, ketrampilan gerak 

dan kemampuan berkomunikasi.  

Gerak (motor) sebagai istilah umum untuk berbagai perilaku gerak 

manusia, sedangkan psikomotor khusus digunakan pada domain mengenai 

perkembangan manusia yang mencakup gerak manusia. Jadi gerak ruang 

lingkupnya lebih luas dari pada psikomotor (Amung Ma’mun, 2000 : 20). 

Menurut Amung Ma’mun (2000 : 3), belajar gerak merupakan studi 

tentang proses keterlibatan dalam memperoleh dan menyempurnakan ketrampilan 

gerak (motor skill). Ketrampilan gerak sangat terikat dengan latihan dan 

pengalaman individu yang bersangkutan.  

Belajar gerak khusus dipengaruhi oleh berbagai bentuk latihan, 

pengalaman, atau situasi belajar gerak manusia. Ada tiga tahapan dalam belajar 

gerak (motor learning) yaitu : 

1) Tahapan Verbal Kognitif 

Pada tahapan ini, tugasnya adalah memberikan pemahaman secara 

lengkap mengenai bentuk gerak baru kepada peserta didik. Sebagai pemula 

mereka belum memahami mengenai apa, kapan, dan bagaimana gerak itu 
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dilakukan. Oleh karena itu kemampuan verbal kognitif sangat mendominasi 

tahapan ini. 

2) Tahapan Gerak 

Pada tahapan ini fokusnya adalah membentuk organisasi pola gerak 

yang lebih efektif dalam menghasilkan gerakan. Biasanya yang harus dikuasai 

peserta didik pertama kali dalam belajar motorik adalah kontrol dan konsistensi 

sikap berdiri dan percaya diri. 

3) Tahapan Otomatisasi  

Pada tahapan ini setelah peserta didik banyak melakukan latihan 

secara terus menerus memasuki tahapan otomatisasi. Disini motor program 

sudah berkembang dengan baik dan dapat mengontrol gerak dalam waktu 

singkat. Peserta didik sudah menjadi lebih terampil dan setiap gerakan yang 

dilakukan lebih efektif dan efisien.  

Pembelajaran gerak pada umumnya memiliki harapan dengan munculnya 

hasil tertentu yang biasanya adalah berupa penguasaan ketrampilan. Ketrampilan 

siswa yang tergambarkan dalam kemampuannya menyelesaikan tugas gerak 

tertentu akan terlihat mutunya dari seberapa jauh siswa tersebut mampu 

menampilkan tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Semakin 

tinggi tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas gerak tersebut maka 

semakin baik pula ketrampilan siswa tersebut (Amung Ma’mun, 2000 : 57). 
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2.1.3 Sejarah Atletik 

Atletik berasal dari bahasa Yunani, yaitu athlon atau athlum yang artinya 

pertandingan, perlombaan, pergulatan atau perjuangan, sedangkan orang yang 

melakukannya dinamakan athleta (atlet). Dengan demikian dapatlah dikemukakan 

bahwa atletik adalah salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan atau 

diperlombakan yang meliputi atas nomor-nomor jalan, lari, lompat, dan lempar.  

Atletik dipopulerkan oleh bangsa Yunani sekitar abad IV SM oleh Iccus 

dan Herodicus. Pada setiap empat tahun sekali selalu diadakan permainan 

olimpiade di kaki gunung Olympus sebagai upacara untuk menghormati orang-

orang yang telah meninggal.  

Permainan itu dilakukan dalam bentuk pertandingan antar suku-suku 

bangsa Yunani, yang terkenal dengan nama penthathlon. Nomor-nomor 

penthathlon yang dipertandingkan yaitu : lari, lompat jauh, lempar cakram, lempar 

lembing dan gulat (Aip Syarifudin, 1992 : 2). 

Pada tanggal 17 Juli 1912 para tokoh atletik di dunia membentuk suatu 

badan Internasional Atletik yang disebut International Athletic Amateur 

Federation (IAAF), sedangkan di Indonesia baru pada tahun 1950 para tokoh 

atletik Indonesia mendirikan Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) di 

Jakarta.   

Atletik adalah salah satu cabang olah raga yang tertua, yang telah 

dilakukan oleh manusia sejak zaman purba sampai dewasa ini. Bahkan boleh 

dikatakan sejak adanya manusia di muka bumi ini atletik sudah ada, karena 

gerakan-gerakan yang terdapat dalam cabang olah raga atletik, seperti berjalan, 
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berlari, melompat dan melempar adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia di 

dalam kehidupannya sehari-hari.  

Pada zaman purba gerakan-gerakan tersebut, sangat penting artinya bagi 

manusia (bangsa primitif)  yaitu guna mencari nafkah dan mempertahankan 

hidupnya. Mereka harus mencari nafkah dengan jalan berburu dan menangkap 

ikan serta membela dirinya dari serangan binatang buas atau melawan keadaan 

alam. 

 

2.1.4 Karakteristik Lompat Jauh 

2.1.4.1 Pengertian Lompat Jauh 

Lompat jauh adalah suatu gerakan melompat mengangkat kaki ke atas ke 

depan dalam upaya membawa titik berat badan selama mungkin di udara 

(melayang di udara) yang dilakukan dengan cepat dan dengan jalan melakukan 

tolakan pada satu kaki untuk mencapai jarak yang  sejauh-jauhnya.  

Untuk memperoleh suatu hasil yang optimal dalam lompat jauh, selain si 

pelompat (atlet) harus memiliki, daya ledak, kecepatan, ketepatan, kelentukan dan 

koordinasi gerakan,  juga harus memahami dan menguasai teknik untuk 

melakukan gerakan lompat jauh tersebut serta dapat melakukannya dengan cepat, 

tepat, luwes dan lancar.  

Adapun teknik dalam lompat jauh  yang harus diperhatikan adalah 

meliputi awalan atau ancang-ancang (approach-run), tolakan (take-of), sikap 

badan di udara (action in the air), dan sikap mendarat (landing). Selain itu dalam 
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lompat jauh juga terdapat bermacam-macam gaya yang umum dipergunakan 

dalam oleh para pelompat.  

Perbedaan antara gaya lompatan yang satu dengan yang lainnya, ditandai 

oleh keadaan sikap badan si pelompat pada waktu melayang di udara. Adapun 

gaya-gaya lompat jauh yang umum dipergunakan itu adalah gaya jongkok (tuck), 

gaya menggantung (hang style) dan gaya jalan di udara (walking in the air), (Aip 

Syarifudin, 1992  : 90). 

 

2.4.1.2 Teknik dan Gaya Lompat Jauh 

Untuk memperoleh suatu hasil yang optimal dalam lompat jauh, selain si 

pelompat (atlet) harus memiliki kekuatan, daya ledak, kecepatan, ketepatan, 

kelentukan dan koordinasi gerakan, juga harus memahami dan menguasai teknik 

untuk melakukan gerakan lompat jauh tersebut serta dapat melakukannya dengan 

cepat, tepat, luwes dan lancar. 

Nomor lompat (termasuk nomor lompat jauh) yang merupakan nomor 

teknik, maka teknik untuk lompat jauh yang benar perlu memparhatikan hal-hal 

sebagai berikut : 

1) Awalan (Aproach-run) 

Awalan adalah gerakan permulaan dalam bntuk lari untuk 

mendapatkan kecepatan pada saat melakukan tolakan (lompatan). Kecepatan 

yang diperoleh dari hasil awalan itu disebut dengan kecepatan horizontal, yang 

sangat berguna untuk membantu kekuatan pada saat tolakan ke atas ke depan 

pada lompat jauh.  
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Agar dapat menghasilkan daya tolakan yang besar, maka langkah 

lari awalan harus dilakukan dengan mantap dan menghentak-hentak. Jarak 

awalan yang biasa dan umumu digunakan oleh para pelompat atau atlet dalam 

perlombaan lompat jauh adalah : (1) Untuk putra 40 hingga 50 m dan (2) 

Untuk putrid antara 30 hingga 45 m. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran lompat jauh di SD, 

hendaknya disesuaikan dengan kemampuan anak-anak SD, misalnya antara 15 

sampai 20 m atau 15 sanpai 25 m (Dikdik Zafar Sidik, 2010 : 68). 

Untuk menentukan jarak awalan sampai pada papan tolakan, dalam 

usaha supaya tepat melakukan tolakan pada papan tolakan sesuai dengan kaki 

yang akan digunakan, biasanya dilakuka dengan tiga cara yaitu : 

(1) Si pelompat mencoba beberapa kali lari secepat-cepatnya dari batas 

permulaan untuk memulai melakukan awalan sampai pada papan tolakan. 

Apabila kaki yang akan digunakan untuk menolak itu sudah tepat pada 

papan tolakan, baru diukur. 

(2) Si pelompat mencoba beberapa kali lari secepat-cepatnya, mulai dari 

papan tolakan ke tempat permulaan dimana pelari mulai melakukan 

awalan. Apabila sudah tepat baru diukur. 

(3) Mengkombinasikan dari kedua cara tersebut di atas. 

Untuk menjaga kemungkinan pada saat melakukan awalan itu tidak 

cocok atau ketidaktepatan antara awalan dan tolakan, biasanya sipelompat 

membuat dua buah tanda (check mark) antara permulaan akan memulai 
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melakukan awalan dengan papan tolakan, yaitu tanda pertama dibuat atau 

diletakkan pada permulaan akan memulai melakukan awalan.   

Tanda yang kedua dibuat atau diletakkan kira-kira antara 10-15 m 

sebelum papan tolakan. Tanda yang kedua ini digunakan jika pada waktu 

melakukan awalan dirasakan tidak cocok, maka segera berbelok ke kiri atau ke 

kanan. Sebab apabila berbelok sudah melewati tanda yang kedua akan sulit 

untuk menghindarkan diskualifikasi. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan 

pada gambar berikut : 

Gambar 1. Teknik Langkah Awalan 

(Sumber : Aip Syarifuddin, 1992 : 91) 

 

 

2) Tolakan (Take-of) 

Tolakan adalah perubahan atau perpindahan gerakan dari gerakan 

horizontal ke gerakan vertikal yang dilakukan secara cepat. Dimana 

sebelumnya si pelompat sudah memmpersiapkan diri untuk melakukan tolakan 

sekuat-kuatnya pada langkah yang terakhir, sehingga seluruh tubuh terangkat 

ke atas melayang diudara. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa 
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melakukan tolakan berarti pula merubah kecepatan horizontal menjadi 

kecepatan vertikal. 

Pada saat akan melakukan tolakan, badan agak dicondongkan ke 

belakang, kaki tumpu atau kaki yang akan digunakan untuk menolak lurus, dan 

kaki ayun (kaki belakang) agak dibengkokkan. Berat badan berada pada kaki 

belakang, kedua tangan atau lengan ke belakangdan kepala agak ditengadahkan 

(dagu agak diangkat) dan pandangan ke depan.  

Pada waktu melakukan tolakan yang perlu diperhatikan antara lain 

adalah bersamaan dengan menolakkan kaki tolak yang sekuat-kuatnya ke atas 

ke depan tepat pada papan tolakan, kaki belakang diayunkan sekuat-kuatnya ke 

atas ke depan lurus dibantu dengan mengayunkan kedua tangan dari belakang 

ke depan atas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sikap dan Gerakan pada Saat Melakukan Tolakan 

(Sumber : Aip Syarifuddin, 1992 : 92) 

 

 

3) Sikap Badan di Udara (Action in the air) 

Sikap dan gerakan badan di udara sangat erat kaitannya dengan 

kecepatan awalan dan kekuatan tolakan.  Karena pada waktu lepas dari papan 
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tolakan, badan si pelompat dipengaruhi oleh suatu kekuatan yang disebut 

“Daya penarik bumi ini bertitik tangkap pada suatu titik yang disebut “Titik 

berat badan (T.B./Center of Gravity). Titik berat badan itu letaknya kira-kira 

pada pinggang si pelompat sedikit di bawah pusar agak ke belakang. 

Salah satu untuk mengatasi daya tarik bumi tersebut, dengan jalan si 

pelompat harus dapat melakukan tolakan yang sekuat-kuatnya disertai dengan 

ayunan kaki dengan kedua tangan ke arah lompatan. Semakin cepat awalan dan 

semakin kuat tolakan yang dilakukan oleh seorang pelompat, maka akan 

semakin lebih lama dapat membawa titik berat badan melayang di udara.  

Dengan demikian maka si pelompat akan dapat melompat lebih jauh 

atau lebih tinggi. Karena dari kedua kecepatan itu, kita akan mendapatkan 

perpaduan (resultante) yang menentukan lintasan gerak dari titik berat badan 

tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas R. Abdul Askar Satiakusumah 

(1956) mengemukakan, bahwa sewaktu melayang di udara si pelompat tidak 

merubah lintasan titik berat badannya, kecuali bila ada gaya-gaya lain dari luar 

seperti menekan pada galah dalam lompat tinggi galah.  

Hal ini sama dengan sebuah benda yang dilemparkan melambung ke 

atas dan akan jatuh menurut garis tertentu, sesuai dengan ketentuan 

lemparannya. Lintasan garis itu disebut lintasan gerak, yang tidak dapat 

berubah apabila tidak ada kekuatan lain yang mempengaruhinya dari luar.  
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Dengan demikian jelas bahwa pada nomor lompat khususnya lompat 

jauh, bahwa kecepatan awalan dan kekuatan tolakan sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil lompatan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kita akan mengetahui 

dimana titik berat badan itu akan selesai dipengaruhi oleh daya tarik bumi. 

Namun demikian, dengan mengadakan perbaikan bentuk dan cara-cara 

melompat dan mendarat, maka akan dapat juga memperbaiki hasil lompatan.  

Perubahan dan perbaikan bentuk tersebut dinamakan “Gaya 

Lompatan”, yang sifatnya individual. Pada lompat jauh perubahan bentuk 

atau gaya lompatan itu, tidak akan mempengaruhi parabola dari lintasan titik 

berat badan. Akan tetapi untuk menjaga atau memelihara keseimbangan dan 

pendaratan yang lebih menguntungkan.  

Adapun gaya-gaya lompat jauh yang umum dipergunakan adalah : 

(1)  Gaya Jongkok (Tuck) 

Lompat jauh gaya jongkok pada umumnya banyak dilakukan 

oleh anak-anak sekolah, karena dianggap gaya yang paling mudah untuk 

dipelajari.  Cara melakukannya adalah sebagai berikut : pada waktu lepas 

dari tanah (papan tolakan), keadaan sikap badan di udara jongkok, dengan 

jalan membulatkan badan dengan kedua lutut ditekuk, kedua tangan ke 

depan.  

Pada waktu akan mendarat kedua kaki dijulurkan ke depan, 

kemudian mendarat pada kedua kaki dengan bagian tumit lebih dahulu, 

kedua tangan ke depan. 
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Gambar 3. Sikap Badan di Udara Pada Lompat Jauh Gaya Jongkok 

(Sumber : Aip Syarifuddin, 1992 : 93) 

 

 

(2) Gaya Menggantung (Hang style) 

Lompat jauh gaya menggantung, disebut juga gaya lenting 

(Sneper). Gaya ini sama seperti sikap badan pada orang yang sedang 

menggantung dengan badan dilentingkan ke belakang.  

Cara melakukannya adalah pada waktu lepas dari tanah (papan 

tolakan) sikap badan di udara melenting ke belakang, kedua kaki lemas di 

tarik ke belakang.  

Pada waktu akan mendarat, kedua kaki dibawa atau diayun ke 

depan, badan dibungkukkan, kemudian mendarat pada kedua kaki, kedua 

tangan ke depan. Untuk lebih jelasnya lihatlah gambar berikut ini : 
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Gambar 4. Sikap Badan di Udara Pada Lompat Jauh 

Gaya Menggantung 

(Sumber : Aip Syarifuddin, 1992 : 94) 

 

 

(3) Gaya Jalan di Udara (Walking in the air) 

          Lompat jauh gaya jalan di udara, hampir sama seperti orang 

sedang berjalan. Akan tetapi tentu tidak bisa santai seperti sedang berjalan 

di darat.  

Cara melakukannya adalah pada waktu atau setelah dari papan 

tolakan, kaki yang belakang diayunkan jauh ke atas ke depan, kedua 

tangan (lengan) diayun jauh ke atas, agar dapat melompat lebih tinggi dan 

lebih jauh.  

Sambil melayang diudara kaki digerakkan melangkah ke depan 

secara bergantian (hitch-kick) untuk menghasilkan jangkauan yang luas 

dari pinggang. Paha diangkat ke atas untuk memperoleh jangkauan kaki 

yang jauh ke depan pada waktu akan mendarat, kemudian mendarat pada 

kedua kaki, kedua tangan ke depan. Untuk memperoleh gambaran dari 

lompat jauh gaya jalan di udara dapat dilihat pada gambar berikut.  
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Gambar 5. Sikap Badan di Udara Pada Lompat   Jauh 

Gaya Jalan di Udara 

(Sumber : Aip Syarifuddin, 1992 : 95) 

 

 

4) Sikap Mendarat (Landing) 

Sikap mendarat pada lompat jauh, baik untuk lompat jauh gaya 

jongkok, gaya menggantung maupun gaya jalan di udara adalah sama, 

Yaitu pada waku akan mendarat kedua kaki di bawah ke depan lurus 

dengan jalan mengangkat paha ke atas, badan dibungkukkan ke depan, 

kedua tangan ke depan.  

Kemudian mendarat pada kedua tumit terlebih dahulu dan 

mengeper, dengan kedua lutut dibengkokkan (ditekuk), berat badan 

dibawa ke depan supaya tidak jatuh ke belakang, kepala ditundukkan, 

kedua tangan ke depan. Untuk lebih jelaslnya lihat gambar di bawah ini : 
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Gambar 6. Sikap Badan Waktu Mendarat 

(Sumber : Aip Syarifuddin, 1992 : 95) 

 

2.1.4.3 Pokok-pokok Peraturan Perlombaan Lompat Jauh. 

Pokok-pokok peraturan perlombaan lompat jauh adalah peraturan yang 

berlaku dalam perlombaan baik yang bersifat nasional maupun internasional. 

Adapun pokok-pokok peraturan perlombaan lompat jauh itu, antara lain : 

1) Urutan lomba untuk para pelompat diatur dengan cara diundi. 

2) Bila peserta lebih dari 8 pelompat, tiap peserta dibagi tiga kali kesempatan 

melompat dan kemudian dari 8 peserta dengan hasil lompatan terbaik diberi 

kesempatan tiga kali lompatan tambahan lagi. Bila terjadi hasil (lompatan) 

sama untuk kedudukan ke delapan, kepada pelompat yang memiliki hasil sama 

itu diberi hak melompat tiga kali lagi. Bila peserta lompat jauh hanya delapan 

pelompat atau kurang setiap peserta diberikan kesempatan melompat 6 kali. 

3) Sekali perlombaan (lompat jauh) dimulai, para peserta lomba tidak 

diperbolehkan menggunakan jalur lari awalan lompat jauh untuk maksud-

maksud latihan atau percobaan. 
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4) Seorang pelompat dinyatakan gagal, apabila : 

(1) Menyentuh tanah dibelakang garis batas tumpuan atau tolak, dengan 

bagian tubuh pelompat yang manapun, baik sewaktu membuat gerakan 

lompat ataupun waktu lari kencang tanpa membuat tolakan. 

(2) Bertolak dari luar ujung balok tumpuan, baik sebelum ataupun sesudah 

garis perpanjangan garis tumpuan atau tolak. 

(3) Pada saat mendarat, menyentuh tanah di luar zona pendaratan atau bak 

lompat lebih dekat kepada balok tolak dari pada tmpat bekas (jatuh) 

pendaratan di bak lompat atau 

(4) Sesudah melompat dengan sempurna, pelompat berjalan balik melalui bak 

lompat. 

(5) Mendarat dengan melakukan suatu bentuk gerakan salto (berguling di 

udara). 

(6) Kecuali yang tersebut ayat 4d di atas, seorang pelompat apabila bertolak 

atau menumpu di tanah sebelum balok tumpuan atau tolak, maka tidak 

dihitung atau dinyatakan sebagai lompatan yang gagal. 

(7) Semua lompatan harus diukur dari tempat bekas pendaratan di bak 

lompatan terdekat (yang dibuat oleh bagian badan manapun) yang ditarik 

tegak lurus ke garis tolak atau tumpuan atau perpanjangannya. Cara 

mengukurnya harus tegak lurus dengan garis tumpuan atau 

perpanjangannya. 
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(8) Tiap peserta lomba diberi nilai atas lompatan terbaik dari semua 

lompatannya termasuk hasil lompatan yang diperoleh atau dibuat dalam 

lompatan yang menentukan pemenang pertama dalam kasus hasil lama. 

                Selain dari pokok-pokok peraturan perlombaan lompat jauh tersebut di 

atas adalah : 

(1) Jalur lari awalan 

a) Panjang jalur lari awalan minimum 40 m (bila mungkin 45 m) 

b) Lebar jalur minimum 1,22 m dan maksimum 1,25 m 

c) Jalur lari awalan ini dibatasi dengan garis putih selebar 5 cm di samping 

kanan dan di samping kiri. 

d) Kemiringan ke samping suatu jalur lari awalan lompat jauh yang masih 

dibenarkan adalah tidak lebih 1 : 100 dan kemiringan umum kearah lari 

awalan 1 : 1000. 

e) Pelompat diperbolehkan memasang tanda-tanda di sepanjang jalur awalan 

lari yang diselenggarakan oleh Panitia Penyelenggara dalam rangka 

membantu mereka menggunakan jalur awalan dengan balok tumpuan yang 

tepat.  

(2) Balok tolak atau tumpuan 

a) Balok tumpuan ditanam antara 1 sampai 3 m dari tepi bak lompat dekat 

dengan tempat pendaratan. 

b) Jarak antara balok tumpuan dengan sesi terjauh dari tempat pendaratan 

minimum 10 m. 
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c) Balok tumpuan berbentuk segi empat, terbuat dari kayu atau bahan lain 

yang sesuai dengan ukuran sebagai berikut: 

(a) Panjang : 1,21 – 1,22 m 

(b) Lebar : 1,98 – 2,02 dm 

(c) Tebal : 1,00 dm 

d) Balok tumpuan ini harus dicat putih dan ditanam datar dengan tanah. 

(3) Bak pendaratan atau bak lompat jauh 

a) Lebar bak pendaratan : 2,75 m dan maksimum 3 m 

b) Panjang bak pendaratan antara 7 sampai 9 m 

 Gambar 7. Lapangan Lompat Jauh 

(Sumber : Deni Kurniadi dan Suro Prapanca, 2010 : 82) 

 

2.1.5 Karakteristik Anak Usia SD 

Siswa sebagai suatu subyek merupakan individu yang memiliki unsur-

unsur jasmaniah dan rohaniah yang berbeda dengan siswa sekolah menengah. 

Oleh karena itu dalam pembelajaran penjas upaya pemahaman dan pembinaan 

kedua aspek tersebut perlu dilakukan oleh guru.  



30 

 

 
 

Perbaikan dalam hal ini, pemahaman dan pembinaan aspek psikologis 

siswa sekolah dasar dalam penjas perlu mendapat perhatian khusus, apalagi 

mengingat siswa pada usia sekolah dasar sedang berada dalam masa pertumbuhan 

dan perkembangan yang menentukan perkembangan pada masa berikutnya. 

Mereka memiliki kondisi fisik dan psikis yang masih lemah sehingga 

pembelajaran penjas harus dilaksanakan secara sederhana, menarik dan 

menyenangkan.  

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar, sesuai 

dengan prinsip “Developmentally Appropriate Practice” (DAP) atau praktek 

pembelajaran penjas yang disesuaikan dengan perkembangan anak, hendaknya 

dipertimbangkan aspek pertumbuhan, perkembangan dan kematangan anak usia 

sekolah dasar (Rusli Ibrahim, 2001 : 1). 

Seorang guru harus memahami karaksteristik anak didiknya agar guru 

dapat membantu perkembangan siswa secara optimal pada segala jenjang 

pendidikan. Pada karaksteristik siswa kelas 5 yang biasanya berusia 10-12 tahun 

dapat diklasifikasikan dari sudut pandang sebagai berikut : 

Menurut Pangrazi (2000 : 163-164) menyatakan bahwa karaksteristik 

pengembangan Level III (Kelas 5 dan 6) sebagai berikut : 

1) Perkembangan Psikomotor 

(1) Pertumbuhan anak perempuan tumbuh lebih cepat dibandingkan laki-laki. 

(2) Koordinasi dan keahlian otot menjadi semakin baik, tertarik untuk  

mempelajari teknik rinci. 

(3) Perbedaan dalam kemampuan fisik dan perkembangan keahlian 
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(4) Permasalahan pada postur 

(5) Siswa kelas 5-6 mungkin pada masa kedewasaan (tahap menstruasi) 

sehingga tidak dapat berpartisipasi dalam aktivitas fisik berat. 

(6) Siswa kelas 5-6 menjadi lebih kuat dan aktif 

2) Perkembangan Kognitif 

(1) Selalu ingin tahu 

(2) Berpengatahuan dan berminat dalam perlombaan dan permainan 

(3) Selalu bertanya 

(4) Keinginan untuk mencari informasi yang baru 

3) Perkembangan Afektif 

(1) Menikmati aktivitas gerak 

(2) Keinginan bersaing besar 

(3) Lebih berminat dalam olahraga dan aktivitas fisik 

(4) Kurang tertarik pada lawan jenis 

(5) Dapat bertanggung jawab pada diri sendiri 

(6) Keinginan untuk memiliki ketrampilan dan kapasitas fisik yang lebih dari 

teman 

(7) Tingkat sportivitas yang lebih baik 

(8) Mementingkan teman sebaya  

(9) Ingin masuk dalam kelompok 

Menurut Papalia yang dikutip Khomsin (2003 : 24-27) sejalan dengan 

bertambahnya usia dan makin tinggi dan besar maka kemampuan fisik juga 
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meningkat. Klsifikasi perkembangan fisik dan gerak anak sekolah dasar kelas 5 

(usia 10-12 tahun) adalah : 

1) Perkembangan kekuatan, perkembangan jaringan otot mulai cepat, sehingga 

kekuatan anak meningkat.  

2) Perkembangan kelentukan 

(1) Peningkatan keleltukan dialami sanpai usia 12 tahun, setelah itu terjadi 

penurunan. 

(2) Kelentukan pergelangan kaki konstan untuk semua usia 

(3) Penurunan secara umum terjadi pada bagian paha, lutut dan bahu 

3) Perkembangan keseimbangan 

(1) Anak mengalami peningkatan keseimbangan pada usia 6-16 tahun 

(2) Anak laki-laki mulai usia 7-10 tahun sedangkan anak perempuan usia 8-10 

tahun. 

4) Perkembangan koordinasi gerak  

Kemampuan koordinasi secara umum antara anak laki-laki dan perempuan 

pada usia ini tidak berbeda, namun untuk kemampuan lain sudah terjadi 

perbedaan. 

5) Perkembangan penguasaan gerak 

     Penguasaan gerak lebih kompleks tetapi kurang bertenaga seperti : 

(1) Gerakan tangan dengan mekenika tubuh yang lebih efisien 

(2)  Gerakan makin lancar 

(3)  Pola atau bentuk gerakan makin bervariasi 
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6). Psikologi perkembangan 

Menurut Crijns yang dikutip Made Pidarta (2000 : 186-187), 

perkembangan psikologi anak usia 9-13 tahun adalah : 

(1)  Mulai berkembang pemikiran kritis, nafsu persaingan, minat dan bakat 

(2)  Mereka ingin mengetahui secara mendalam, suka bertanya dan menyelidiki 

(3)  Hidup berkelompok, anak laki-laki terpisah dengan anak perempuan 

(4)  Memiliki peran nyata seperti yang mereka lihat dalam masyarakat seperti 

menggoda dan mengejek dan lain sebagainya.  

Lompat jauh merupakan salah satu aktivitas fisik atau cabang olahraga 

yang dilakukan oleh anak usia 10-12 tahun. Lompat jauh yang dilakukan pada 

usia tersebut seharusnya tidaklah sama dengan yang dilakukan oleh orang dewasa 

yang menggunakan peraturan dan peralatan yang telah dibakukan. Oleh karena 

itu, bentuk modivikasi pembelajaran lompat jauh yang sesuai dengan 

karaksteristik anak tersebut sangat dibutuhkan. 

 

2.1.6 Pentingnya Modivikasi Pembelajaran 

Penelitian pengembangan merupakan metode  yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran. Penelitian pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa model pembelajaran lompat jauh melalui 

pemanfaatan bedengan sawah bagi siswa kelas V sekolah dasar (Borg dan Gall 

dalam Sugiyono, 2009 : 9). 
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Pada penelitian pengembangan ini pembelajaran lompat jauh 

dimodivikasi yang menekankan pada totalitas dalam pengalaman olahraga. 

Pembelajaran Penjasorkes dilaksanakan melalui modivikasi pembelajaran lompat 

jauh yang menekankan partisipasi dan pengalaman bagi siswa.  

Menurut spesialisasi psikologi olahraga Mary Duquin yang dikutip dalam 

Seidentop (1994 : 15) menyatakan bahwa  pengalaman olahraga seharusnya : 

1) Menyenangkan dan nyaman bagi para siswa. 

2) Memberikan tujuan yang aman untuk mengembangkan ketrampilan aktivitas. 

3) Mambantu perkembangan sensitifitas moral dan kepedulian. 

4) Mewujudkan kesenangan dan keindahan ketrampilan gerak. 

5) Melatih semangat kreatifitas, petualangan dan penemuan. 

6) Menginspirasi sebuah perasaan dalam kelompok. 

Kelas Penjasorkes dalam modivikasi pembelajaran lompat jauh dibuat 

dengan kelompok kecil, dimana setiap kelompok saling berkompetisi. Kompetisi 

adalah dasar bagi keberhasilan model pengajaran ini karena memberikan unsur 

kesenangan, informasi, dan meningkatkan pembelajaran. 

Menurut Gusril (2000 : 46-48) menyatakan bahwa modivikasi memiliki 

keuntungan dan keefektifitasan pembelajaran, yang meliputi : 

1) Meningkatkan Motivasi dan Kesenangan Siswa dalam Pembelajaran 

Penjasorkes.  

Orientasi pembelajaran Penjasorkes di sekolah dasar yaitu 

menimbulkan rasa senang (gymfull), anak mengikuti pembelajaran dengan rasa 

senang, tentu akan mendorong motivasinya untuk berpartisipasi dalam 
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mengikuti pembelajaran Penjasorkes, dan pada akhirnya anak akan memiliki 

kesempatan untuk aktif bergerak, sehingga tujuan pembelajaran untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani anak akan tercapai. 

2) Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa.  

Prinsip dalam modivikasi pembelajaran adalah aktivitas belajar 

(learning activities), oleh karena itu dalam pembelajaran Penjasorkes yang 

perlu ditekankan adalah memanfaatkan waktu dengan aktivitas gerak.  

3) Meningkatkan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa.  

Apabila pengalaman gerak anak sudah banyak, tentu akan 

memberikan kontribusi pada peningkatan kebuagaran jasmaninya. Kebugaran 

jasmani merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk modal dasar 

dalam mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

4) Mengatasi Kekurangan atau Ketidaktersediaan Sarana dan Prasarana.  

Salah satu pendukung dalam proses pembelajaran Penjasorkes 

adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang ada. Sarana merupakan alat 

yang digunakan dalam pembelajaran Penjasorkes, sedangkan prasarana 

menunjukan kepada tempat atau lapangan yang digunakan dalam pembelajaran 

Penjasorkes.  

Untuk menciptakan proses pembelajaran Penjasorkes yang berkualitas 

baik, maka diperlukan sarana dan prasaran yang memadai. Apabila ketersediaan 

sarana dan prasarana tidak memadai, maka seorang guru Penjasorkes perlu 

dituntut untuk berkreasi atau menciptakan suatu bentuk modivikasi untuk 

mengatasi permasalahan sarana dan prasarana tersebut. 
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Beradasarkan penjelasan dan manfaat tentang modivikasi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa modivikasi merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengurangi atau meniadakan permasalahan yang terkait dengan 

pembelajaran Penjasorkes di sekolah dasar. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral 

dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan 

sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan termasuk salah 

satu upaya untuk mewujudkan manusia seutuhnya yang diselenggarakan di 

sekolah baik dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah.  

Materi mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di 

sekolah dasar (SD) yang meliputi : pengalaman mempraktikkan ketrampilan dasar 

permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji diri atau senam, aktivitas 

ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas (outdoor) disajikan untuk 

membantu siswa agar memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara 

melakukan gerakan secara aman, efektif dan efisien. 
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Sesuai dengan kempetensi dasar dan kurikulum Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di sekolah dasar, siswa diharapkan dapat mempraktikkan 

gerakan lompat jauh dengan pembelajaran yang dikembangkan atau dimodivikasi.  

Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran lompat jauh di sekolah 

masih bersifat monoton atau tidak ada variatif dan kreatif dari guru serta sarana 

dan prasarana yang tidak memadai di sekolah. Konsekuensi yang terjadi di 

lapangan dari pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah siswa merasa tidak 

senang, tidak semangat, bosan dan kurang aktif bergerak serta memmiliki minat 

belajar yang rendah. 

Pengembangan model pembelajaran lompat jauh dengan pemanfaatan 

bedengan sawah diharapkan mampu membuat anak aktif bergerak dalam berbagai 

situasi dan kondisi yang menyenangkan dan adanya minat belajar yang tinggi 

pada siswa ketika mengikuti pembelajaran lompat jauh di sekolah. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 

3.1 Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

menghasilkan produk berupa model pembelajaran lompat jauh melalui 

pemanfaatan bedengan sawah bagi siswa kelas V sekolah dasar. Menurut Borg 

dan Gall dalam Sugiyono (2009 : 9), penelitian pengembangan merupakan metode  

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 

 Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

tujuh langkah yang utama yaitu : 

1) Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpualn informasi, termasuk 

observasi lapangan dan kajian pustaka.  

2) Mengembangkan bentuk produk awal (berupa pembelajaran lompat jauh 

melalui pemanfaatan bedengan sawah). 

3) Evaluasi para ahli dengan menggunakan satu ahli penjas dan dua ahli 

pembelajaran, serta uji coba kelompok kecil dengan menggunakan kuisioner 

dan konsultasi serta evaluasi yang kemudian dianalisis. 

4) Revisi produk pertama, revisi produk berdasarkan hasil dari evaluasi para ahli 

dan uji coba kelompok kecil. Revisi ini digunakan untuk perbaikan terhadap 

produk awal yang dibuat oleh peneliti. 

5) Uji coba lapangan 
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6) Revisi produk akhir yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan. 

7) Hasil kahir model pembelajaran lompat jauh melalui pemanfaatan bedengan 

sawah bagi siswa kelas V SD Negeri Guci 02 yang dihasilkan melalui revisi uji 

lapangan. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada model pembelajaran lompat jauh melalui 

pemanfaatan bedengan sawah ini, dilakukan melalui beberapa tahap antara lain :  

Analisis Kebutuhan 

 

Kajian Pustaka     Observasi dan Wawancara 

 

     Pembuatan Produk awal 

 

Tinjauan Ahli Penjas    Uji Coba Kelompok Kecil 

Dan Ahli Pembelajaran       10 Siswa Kelas V SDN Guci 01 

 

Revisi Produk Pertama 

             Uji Coba Lapangan 

19 Siswa Kelas V SDN Guci 02 

Revisi Produk Akhir 

Produk Akhir Pembelajaran Lompat Jauh Melalui Bedengan Sawah 
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Gambar 8. Prosedur Pengembangan Model Pembelajaran Lompat Jauh 

Melalui Pemanfaatan Bedengan Sawah 

(Sumber : Martin Sudarmono, 2010 : 48) 

 

3.2.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian 

ini. Langkah ini bertujuan untuk menentukan apakah model pembelajaran lompat 

jauh melalui bedengan sawah ini dibutuhkan atau tidak. Pada tahap ini peneliti 

mengadakan observasi di SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten 

Tegal tentang pelaksanaan olahraga lompat jauh denga cara melakukan 

pengamatan lapangan tentang proses pembelajaran dan aktivitas siswa. 

 

3.2.2 Pembuatan Produk Awal 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka langkah selanjutnya 

adalah pembuatan produk model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan. 

Dalam pembuatan produk yang dikembangkan, peneliti membuat produk 

berdasarkan kajian teori yang kemudian dievaluasi oleh satu ahli Penjas dan dua 

ahli pembelajaran. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Guci 02 

Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.  
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3.2.3 Uji Coba Produk 

Pelaksanaan uji coba produk dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

(1) menetapkan desain uji coba, (2) menentukan subyek uji coba, (3) menyusun 

instrument pengumpulan data dan (4) menetapkan teknik analisis data. 

 

3.2.4 Revisi Produk Pertama 

Setelah uji coba produk, maka dilakukan revisi produk pertama hasil dari 

evaluasi ahli dan uji coba kelompok kecil sebagai perbaikan dari produk yang 

telah diujicobakan. 

 

3.2.5 Uji Coba Lapangan 

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan terhadap produk yang 

dikembangkan dengan menggunakan subyek uji coba siswa kelas V SD Negeri 

Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal yang berjumlah 19 siswa. 

 

3.2.6 Revisi Produk Akhir 

Revisi produk dari hasil uji coba lapangan yang telah diujicobakan siswa 

kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal yang 

berjumlah 19 siswa. 
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3.2.7 Hasil Akhir  

Hasil akhir produk pengembangan dari uji lapangan yang berupa model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan. 

 

3.3 Uji Coba Produk 

Uji coba produk penelitian ini bertujuan untuk memperoleh efektivitas, 

efisiensi, dan kemanfaatan dari produk. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

pelaksanaan uji coba produk adalah sebagai berikut :  

3.3.1 Desain Uji Coba 

Desain uji coba yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keaktifan atau minat siswa terhadap pembelajaran Penjasorkes yang dilaksanakan 

dan segi pemanfaatan produk yang dikembangkan.  

Sebelum produk yang dikembangkan diujicobakan kepada subjek, 

produk yang dibuat dievaluasi (validasi) terlebih dahulu oleh satu ahli Penjas 

(Drs. Tri Rustiadi, M.Kes) dan dua ahli pembelajaran (Dulbari, SPd. dan Abidin, 

SPd.) denga kualifikasi : (1) Drs. Tri Rustiadi, M.Kes., adalah dosen jurusan 

PJKR di FIK UNNES, (2) Dulbari, SPd., adalah guru Penjasorkes SD Negeri 

Batumirah 01 dan Abidin, SPd.,adalah guru SD Negeri Sumbaga 01 Kecamatan 

Bumijawa Kabupaten Tegal yang sudah berkualifikasi S1 (Sarjana). 

Variabel yang dievaluasi oleh ahli meliputi media yang digunakan, 

ketrampilan gerak dan sikap/perilaku siswa dalam pembelajaran. Untuk 

menghimpun data dari para ahli dilakukan dengan cara memberikan draf model 

awal dengan disertai lembar evaluasi kepada ahli penjas dan ahli pembelajaran. 
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Hasil evaluasi dari para ahli yang berupa penilaian dan saran-saran terhadap 

produk yang telah dibuat, dipergunakan sebagai acuan dasar pengembangan 

produk.   

3.3.1.1 Uji Coba I  : Kelompok Kecil 

Pada tahapan ini produk yang telah direvisi dari hasil para ahli kemudian 

diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri Guci 01 Kecamatan Bunijawa 

Kabupaten Tegal. Pada uji coba kelompok kecil ini menggunakan 10 siswa 

sebagai subyeknya. Pengambilan subyek dilakukan dengan menggunakan sampel 

secara random (random sampling). 

Pertama-tama siswa diberikan penjelasan atau pengarahan tentang 

ketrampilan gerak lompat jauh melalui bedengan sawah yang kemudian 

melakukan uji coba atau praktek. Setelah selesai melakukan uji coba siswa 

mengisi kuisioner tentang pembelajaran lompat jauh yang telah dilaksanakan. 

Tujuan uji coba kelompok kecil ini adalah untuk mengetahui respon atau pendapat 

awal tentang produk yang dikembangkan. 

Hasil data dari evaluasi satu ahli Penjas dan dua ahli pembelajaran, serta 

uji coba kelompok kecil tersebut dianalisis. Selanjutnya dijadikan acuan untuk 

merevisi produk yang telah dibuat. 

 

3.3.1.2 Uji Coba II : Kelompok Besar atau Uji Coba Lapangan 

Hasil analisis uji coba kelompok kecil dan revisi produk pertama, 

selanjutnya dilakukan uji coba lapangan atau kelompok besar. Uji coba kelompok 
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besar ini dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri guci 02 Kecamatan Bumijawa 

Kabupaten Tegal sebanyak 19 siswa. 

Langkah yang pertama siswa diberikan penjelasan tentang gerakan 

lompat jauh melalui bedengan yang kemudian melakukan uji coba atau praktek. 

Setelah selesai melakukan uji coba, siswa mengisi kuisioner tentang pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan yang telah dilaksanakan.  

 

3.3.2 Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Evaluasi ahli yang terdiri dari satu ahli Penjas dan dua ahli pembelajaran. 

2) Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa kelas V SD Negeri Guci 01 

Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dipilih menggunakan sampel secara 

random (random sampling). 

3) Uji coba kelompok besar yang terdiri dari 19 siswa kelas V SD Negeri Guci 02 

Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dipilih menggunakan sampel secara 

total (total sampling). 

 

3.4 Cetak Biru Produk 

Lompat jauh melalui bedengan merupakan modifikasi pembelajaran 

lompat jauh dengan memanfaatkan lingkungan alam yang ada di sekitar sekolah.   

Dalam pembelajaran ini para siswa akan melakukan variasi gerak melompati 

bedengan dengan peorangan atau beregu. Ketrampilan gerak yang dilakukan 
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siswa semuanya akan mengarah pada ketrampilan gerak lompat jauh yang 

sesungguhnya.  

Bedengan yang akan digunakan adalah dengan memanfaatkan area kebun 

atau sawah yang ada di lingkungan luar sekolah. Tanah yang ada akan dibuat 

bedengan-bedengan seperti bedengan untuk menanam bawang atau sayur-sayuran. 

Bedengan dibuat dengan jarak antar bedengan yaitu 30 sampai dengan 40 cm, 

sedangkan lebar bedengan adalah 80 sampai 90 cm, panjang bedengan 2,50 m dan 

terdiri dari 5 buah bedengan. 

Aktivitas gerak lompat yang bisa dilakukan di atas bedengan meliputi 

gerak lompat dengan dua kaki dan mendarat dua kaki, gerak lompat satu kaki dan 

mendarat dua kaki dan gerak lompat dengan satu kaki. Setiap gerakan dilakukan 

berulang-ulang.  

Tujuan dari pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini adalah agar 

siswa menjadi aktif bergerak dan merasa senang dengan pembelajaran lompat 

jauh, selain melatih kelincahan, keseimbangan, kordinasi, kerjasama dan 

ketepatan gerak. Setelah melalui pembelajaran ini diharapkan siswa sudah 

mengenal dan terampil sebelum nantinya melaksanakan lompat jauh yang 

sesungguhnya.     
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Gambar 9. Cetak Biru Produk Media Bedengan 
 

3.5 Jenis Data 

Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif yang 

berupa alasan dalam memilih jawaban dan saran-saran. 

 

3.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah berbentuk 

lembar evaluasi dan kuisioner. Lembar evaluasi digunakan untuk menghimpun 

data dari para ahli Penjas dan ahli pembelajaran Penjas, sedangkan Kuisioner 

untuk mengumpulkan data dari evaluasi ahli dan uji coba.  

Alasan memilih kuisioner adalah karena waktu yang relatif cepat untuk 

memperoleh jawaban. Kepada ahli dan siswa diberikan kuisioner yang berbeda. 

Kuisioner ahli dititikberatkan pada produk pertama yang dibuat, sedangkan 

kuisioner siswa dititikberatkan pada kenyamanan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  30 cm    90 cm   2,50 cm 
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Kuisioner yang digunakan untuk ahli berupa sejumlah aspek yang harus 

dinilai kelayakannya. Faktor-faktor yang digunakan delam kuisioner berupa 

kualitas model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sawah, dan komentar 

serta saran umum jika ada. Rentangan evaluasi mulai dari “tidak baik” sampai 

dengan “sangat baik” dengan cara member tanda “√” pada kolom yang tersedia. 

1 : tidak baik 

2 : kurang baik 

3 : cukup baik 

4 : baik 

5 : sangat baik 

Berikut ini adalah faktor, indikator dan jumlah butir soal kuisioner yang 

akan digunakan pada kuisioner ahli : 

Tabel 1 

Faktor, Indikator dan Jumlah Butir Kuisioner 

No Faktor Indikator Jumlah 

1 Kualitas 

model 

Kualitas produk terhadap standar kompetensi, 

keaktifan siswa dan kelayakan untuk diajarkan 

pada siswa sekolah dasar 

15 

(Sumber  : Martin Sudarmono, 2010 : 54) 

 

Kuisioner yang digunakan siswa berupa sejumlah pertanyaan yang harus 

dijawab siswa dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”. Faktor yang 

digunakan dalam kuisioner meliputi aspek psikomotor, kognitif, dan afektif.  
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Tabel 2 

Skor Jawaban Kuisioner 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

   (Sumber : Martin Sudarmono, 2010 : 55) 

 

 
 

Berikut ini adalah faktor-faktor, indikator dan jumlah butir kuisioner 

yang akan digunakan pada siswa : 

Tabel 3 

Faktor, Indikator dan Jumlah Butir Soal Kuisioner 

No Faktor Indikator Jumlah 

1 Psikomotorik Kemampuan siswa mempraktikkan variasi 

gerak dalam pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan sawah. 

6 

2 Kognitif Kemampuan siswa memahami  variasi gerak 

dalam pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan sawah. 

7 

3 Afektif Kemampuan siswa menampilkan sikap  dalam 

mengikuti pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan sawah, seperti nilai kerjasama, 

sportivitas dan kejujuran. 

7 

   (Sumber : Martin Sudarmono, 2010 : 55) 
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3.7 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah menggunakan teknik analisis Deskripti Persentase (DP), sedangkan data 

yang berupa saran dan alasan memilih jawaban dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif. Dalam pengolah data, persentase diperoleh dengan rumus dari 

Sukirman, dkk, (2003 : 879), yaitu : 

 

 

Keterangan : 

f = frekuensi relative / angka persentase 

f = frekuensi yang dicari persentasenya 

N = jumlah seluruh data 

100% = konstanta 

Dari hasil persentase yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk 

memperoleh kesimpulan data. Pada tabel 4 akan disajikan Klasifikasi Persentase. 

Tabel 4 

Klasifikasi Persentase 

Persentase Klasifikasi Makna 

0      – 20% 

20,1 – 40% 

40,1 – 70% 

70,1 – 90% 

90,1 – 100% 

Tidak baik 

Kurang baik 

Cukup baik 

Baik 

Sangat baik 

Dibuang 

Diperbaiki 

Digunakan (bersyarat) 

Digunakan 

Digunakan 

(Sumber : Guilford dalam Faqih, 1996 : 57) 

 

 f
N

f
x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

4.1 Penyajian Data Hasil Uji Coba I 

4.1.1 Data Analisis Kebutuhan 

Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan pembelajaran yang 

terjadi di lapangan terutama berkaitan dengan proses pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan, serta bentuk pemecahan dari permasalahan 

tersebut, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan.  

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menganalisis proses pembelajaran 

yang terjadi sesungguhnya di lapangan, melakukan observasi pembelajaran dan 

melakukan studi pustaka atau kajian literatur.   

Sesuai dengan kompetensi dasar pada materi lompat jauh khususnya 

lompat jauh bagi siswa kelas V, disebutkan bahwa siswa dapat mempraktikkan 

teknik dasar lompat jauh dengan dimodivikasi untuk meningkatkan kerjasama dan 

toleransi. Kenyataan yang ada dalam proses pembelajaran lompat jauh, khususnya 

di sekolah dasar masih jauh dari yang diharapkan. 

Pada proses pembelajaran lompat jauh diperoleh beberapa hal, antara lain 

alat dan fasilitas yang digunakan tidak sesuai dengan tahap pertumbuhan dan 

perkembangan siswa dan juga tidak tersedianya sarana dan prasarana lompat jauh 

di sekolah. Siswa merasa tidak antusias dan takut apabila melakukan lompat jauh. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pembelajaran lompat jauh yang selama 
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ini diberikan oleh guru masih kurang efektif dan kurang menumbuhkan minat 

siswa agar aktif bergerak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan yang sesuai 

bagi siswa sekolah dasar. Peneliti mengharapkan produk yang dihasilkan nanti 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran lompat jauh yang dapat membuat 

siswa aktif mengikuti pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kebuagaran jasmani siswa.  

Produk yang dihasilkan juga diharapkan dapat membantu guru 

Penjasorkes dalam memberikan pembelajaran lompat jauh lebih bervariasi dengan 

menggunakan produk yang dihasilkan ini. 

 

4.1.2 Deskripsi Draf Produk Awal 

Setelah menentukan produk yang akan dikembangkan berupa model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan yang sesuai bagi siswa sekolah dasar. 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah membuat produk dengan menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Analisis tujuan dan karaksteristik lompat jauh di sekolah dasar 

2) Analisis karaksteristik siswa SD 

3) Mengkaji literatur tentang prinsip-prinsip atau cara membuat atau 

mengembangkan modivikasi pembelajaran lompat jauh. 

4) Menetapkan prinsip-prinsip untuk pengembangan model modivikasi 

pembelajaran lompat jauh. 
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5) Menetapkan tujuan, isi, strategi pengelolaan pembelajaran 

6) Pengembangan prosedur pengukuran hasil pembelajaran 

7) Menyusun produk awal model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan. 

Setelah melalui proses desain dan produksi maka dihasilkan produk awal 

model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan yang sesuai bagi siswa 

sekolah dasar tersebut. Berikut ini adalah draf produk awal pembelajaran lompat 

jauh melalui bedengan yang sesuai bagi siswa SD sebelum divalidasi oleh ahli dan 

guru Penjasorkes SD : 

 

DRAF PRODUK AWAL MODEL PEMBELAJARAN LOMPAT JAUH 

MELALUI BEDENGAN BAGI SISWA SD 

Bedengan dibuat dengan jarak antar bedengan yaitu 30 sampai dengan 40 

cm, sedangkan lebar bedengan adalah 80 sampai 90 cm, panjang bedengan 2,50 m 

dan terdiri dari 5 buah bedengan. 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan meliputi : 

1) Kegiatan awal 

(1) Siswa berbaris menjadi beberapa sap/banjar 

(2) Presensi siswa 

(3) Berdoa 

(4) Pemanasan dan peregangan 

2) Kegiatan inti 

(1) Penjelasan dan pengarahan kepada siswa tentang bagaimana melakukan 

lompatan di atas bedengan.   
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(2) Siswa berbaris menjadi menjadi 3 banjar dan menghadap ke bedengan 

yang ada di depan. Siswa harus mendengarkan aba-aba dari guru pada saat 

akan melakukan lompatan. Gerakan dilakukan secara bersama-sama oleh 

tiga orang dan dilakukan berulang-ulang.  

a) Lompat dengan satu kaki 

    Siswa melakukan gerak berlari atau melompat dengan satu kaki 

melewati atas bedengan secara bergantian. 

b) Loncat dengan dua kaki 

Kedua kaki berdiri rapat, tungkai sedikit ditekuk, kedua lengan 

diayunkan ke belakang depan. Tolakan kedua kaki secara bersamaan 

untuk memulai lompatan di atas bedengan. Mendaratlah dengan kedua 

kaki secara bersamaan dan tungkai sedikit ditekuk, badan condong ke 

depan dan lengan ke depan. 

c) Lompat dengan satu kaki dan mendarat dua kaki 

Siswa melakukan tolakan dengan satu kaki (kanan/kiri) yang terkuat, 

lompatlah di atas bedengan dan mendaratlah dengan kedua kaki secara 

bersamaan dengan tungkai ditekuk, badan condong ke depan dan kedua 

lengan ke depan. Gerakan ini akan mengarah pada ketrampilan gerak 

lompat jauh yang sebenarnya.  

3) Kegiatan akhir 

(1) Siswa melakukan gerakan pendinginan 

(2) Evaluasi dari guru 

(3) Pengisian kuisioner oleh siswa 
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Gambar 10. Draf Produk Awal Lompat Jauh Melalui Bedengan 

 

4.1.3 Validasi Ahli 

4.1.3.1 Validasi Draf Produk Awal 

Produk awal pengembangan model pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan bagi siswa SD sebelum diujicobakan dalam uji kelompok kecil perlu 

dilakukan validasi oleh para ahli yang sesuai dengan bidang penelitian ini. Untuk 

memvalidasi produk yang dihasilkan, peneliti melibatkan satu orang ahli yang 

berasal dari dosen yaitu Drs. Tri Rustiadi, MKes., dan dua orang guru Penjasorkes 

SD yaitu Dulbari, SPd.,dan Abidin, SPd. 

Validasi dilakukan dengan cara memberikan draf produk awal model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan, dengan disertai lembar evaluasi 

untuk ahli dan guru penjas sekolah dasar. Lembar evaluasi berupa kuisioner yang 

berisi kualitas model pembelajaran, saran dan komentar dari ahli dan guru penjas 

SD terhadap model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan.  
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Hasil evaluasi berupa nilai dari aspek kualitas model pembelajaran 

dengan skala likert 1 sampai 5. Caranya dengan menyontreng salah satu angka 

yang tersedia pada lembar evaluasi. Lembar evaluasi untuk kualitas model 

pembelajaran lompat jauh dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 82. 

 

4.1.3.2 Deskripsi Data Validasi Ahli 

Data yang diperoleh dari pengisian kuisioner oleh para ahli, merupakan 

pedoman untuk menyatakan apakah produk model pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan dapat digunakan untuk uji coba skala kecil dan uji coba 

lapangan. Berikut ini adalah hasil pengisian kuisioner dari para ahli dan guru 

penjasorkes sekolah dasar. 

Tabel 5 

Hasil Rata-rata Skor Penilaian Ahli 

No Ahli Hasil rata-rata skor penilaian 

1. 

2. 

3. 

Ahli Penjas 

Ahli Pembelajaran I 

Ahli Pembelajaran I 

4,5 

4,7 

4,3 

 

Berdasarkan hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh ahli Penjas 

dan guru Penjas SD diperoleh rata-rata lebih dari 4 (empat) atau masuk dalam 

kategori penilaian “baik”. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan bagi siswa kelas V sekolah dasar 

dapat digunakan untuk uji coba skala kecil. Hasil evaluasi ahli untuk kualitas 
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model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan dapat dilihat pada lampiran 8 

halaman 87. 

Hasil evaluasi berupa saran dan komentar pada produk pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan, sangat diperlukan untuk perbaikan terhadap model 

tersebut. Saran perbaikan model dan komentar umum untuk kualitas model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan dapat dilihat pada lampiran 9 

halaman 88. 

 

4.1.3.3 Revisi Produk Awal  

Berdasarkan saran dari ahli dan guru Penjas sekolah dasar pada produk 

atau model seperti telah diuraikan di atas, maka dapat segera dilaksanakan revisi 

produk. Proses revisi berdasarkan saran dari ahli dan guru Penjas sebagai berikut : 

1) Revisi produk atau model yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat ukuran 

bedengan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa yang terlibat di dalam 

proses pembelajaran yaitu peneliti menambah jarak antar bedengan lebih lebar 

dari semula yaitu 60-70 cm, sehingga gerak lompatan anak semakin jelas 

terlihat. 

2) Jumlah bedengan perlu adanya penambahan, mengingat semakin banyak media 

yang digunakan, akan semakin banyak pula aktivitas gerak yang bisa dilakukan 

oleh siswa. 

3) Memberikan arahan kepada siswa agar saat melompat tidak boleh terlalu cepat 

atau tergesa-gesa sehingga gerak lompatan bisa tepat. 
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DRAF REVISI PRODUK AWAL  

Bedengan yang akan digunakan berjumlah 6-8 bedengan, Jarak antar 

bedengan yaitu 60 sampai dengan 70 cm, sedangkan lebar bedengan adalah 50 

sampai 60 cm, dan panjang bedengan 4 m.  

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan meliputi : 

1) Kegiatan Awal 

(1) Siswa berbaris menjadi beberapa sap/banjar 

(2) Presensi siswa 

(3) Berdoa 

(4) Pemanasan dan peregangan 

2) Kegiatan Inti 

(1) Penjelasan dan pengarahan kepada siswa tentang bagaimana melakukan 

lompatan di atas bedengan.   

(2) Siswa berbaris menjadi menjadi tiga banjar dan menghadap ke bedengan 

yang ada di depan. Siswa harus mendengarkan aba-aba dari guru pada saat 

akan melakukan lompatan. Gerakan dilakukan secara bersama-sama oleh 

tiga orang dan dilakukan berulang-ulang.  

a) Lompat dengan satu kaki 

    Siswa melakukan gerak berlari atau melompat dengan satu kaki di atas 

bedengan secara bergantian. 

b) Lompat dengan dua kaki 

     Kedua kaki berdiri rapat, tungkai sedikit ditekuk, kedua lengan 

diayunkan ke belakang depan. Tolakan kedua kaki secara bersamaan 
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untuk memulai lompatan di atas bedengan. Mendaratlah dengan kedua 

kaki secara bersamaan dan tungkai sedikit ditekuk, badan condong ke 

depan dan lengan ke depan. 

c) Lompat dengan satu kaki dan mendarat dua kaki 

    Siswa melakukan tolakan dengan satu kaki (kanan/kiri) yang terkuat, 

lompatlah di atas bedengan dan mendaratlah dengan kedua kaki secara 

bersamaan dengan tungkai ditekuk, badan condong ke depan dan kedua 

lengan ke depan. Gerakan ini akan mengarah pada ketrampilan gerak 

lompat jauh yang sebenarnya. 

3) Kegiatan Akhir 

(1) Siswa melakukan gerakan pendinginan 

(2) Evaluasi dari guru 

(3) Pengisian kuisioner oleh siswa 

(4)  

 

 

 

 

 

 

 

            

 Gambar 11. Media Bedengan Revisi Produk Awal 
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4.1.4 Data Uji Coba I atau Kelompok Kecil 

Setelah produk model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan 

divalidasi oleh ahli dan para guru Penjas sekolah dasar serta dilakukan revisi, 

maka produk ini diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri Guci 01 yang 

berjumlah 10 siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan metode sampel 

secara random (random sampling). 

Uji coba I ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi berbagai 

permasalahan seperti kelemahan, kekurangan, ataupun produk saat digunakan 

oleh siswa. Data yang diperoleh dari uji coba ini digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi produk sebelum digunakan pada uji coba lapangan. 

Uji coba I ini juga bertujuan untuk mengetahui tanggapan awal dari 

produk yang dikembangkan. Data uji coba I ini dihimpun dengan menggunakan 

kuisioner. Data uji coba I adalah pembelajaran lompat jauh melalui bedengan 

dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 94. 

Berdasarkan data pada lampiran 14 halaman 96 didapat rata-rata 

persentase pilihan jawaban yang sesuai 98%. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri 

Guci 02. 

Keseluruhan data yang didapat dari evaluasi ahli Penjas dan ahli 

pembelajaran dan uji coba I digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kualitas 

produk sebelum memasuki tahap uji coba II. 
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Permasalahan dan kendala yang muncul ketika produk model 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan diujicobakan dalam skala kecil pada 

siswa kelas V SD Negeri Guci 01, perlu untuk dicari solusi dan pemecahannya. 

Hal itu sangat perlu dilakukan sebagai perbaikan terhadap model tersebut.  

Permasalahan dan kendala setelah produk diujicobakan pada skala kecil 

pada subyek penelitian adalah dalam melaksanakan pembelajaran lompat jauh 

siswa masih terkesan terburu-buru atau tergesa-gesa sehingga megurangi 

keseimbangan tubuh. Oleh karena itu peneliti melakukan evaluasi kepada para 

siswa agar melompat pelan-pelan dan tidak tergesa-gesa agar keseimbangan tubuh 

terjaga. 

 

4.2 Hasil Analisis Data Uji Coba I 

Pada lampiran 14 halaman 96 akan disajikan analisis data hasil uji coba I. 

Berdasarkan tabel analisis data hasil uji coba kelompok kecil, yang diperoleh 

melalui kuisioner dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aspek kualitas model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sawah 

didapat 100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah 

memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

2. Aspek siswa dapat melakukan gerakan lompat jauh melalui bedengan diperoleh 

persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini 

telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

3. Aspek bahwa lompat jauh melalui bedengan ini lebih mudah dari lompat jauh 

yang pernah dikenal siswa diperoleh persentase 90%. Berdasarkan kriteria 
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yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria baik sehingga 

aspek ini dapat digunakan. 

4. Aspek siswa dapat berhasil dengan baik melakukan lompat jauh melalui 

bedengan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek 

ini dapat digunakan. 

5. Aspek kesulitan siswa ketika melakukan gerak lompat di bedengan diperoleh 

persentase 70%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini 

telah memenuhi kriteria cukup baik sehingga aspek ini dapat digunakan 

(bersyarat). 

6. Aspek bertambahnya denyut nadi diperoleh persentase 100%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

7. Aspek pengetahuan cara melompat melalui bedengan diperoleh persentase 

100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah 

memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

8. Aspek pemahaman siswa diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

9. Aspek bertanya kepada guru atau teman diperoleh persentase 100%. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 
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10. Aspek keaktifan bergerak diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

11. Aspek kesehatan tubuh diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga 

aspek ini dapat digunakan. 

12. Aspek  melakukan pemanasan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

13. Aspek peningkatan denyut nadi diperoleh persentase 100%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

14. Aspek kesenangan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga 

aspek ini dapat digunakan. 

15. Aspek ketertarikan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga 

aspek ini dapat digunakan. 

16. Aspek antusias dan semangat diperoleh persentase 100%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 
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17. Aspek bersedia atau tidaknya untuk melakukan lompat jauh lagi diperoleh 

persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini 

telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

18. Aspek rasa percaya diri atau keberanian diperoleh persentase 100%. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

19. Aspek mematuhi peraturan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

20. Aspek bersungguh-sungguh berlatih diperoleh persentase 100%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

 

4.3 Revisi Produk 

             Berdasarkan saran dari ahli dan guru Penjas SD pada produk atau model 

yang telah diujicobakan ke dalam uji coba I, maka dapat segera dilaksanakan 

revisi produk. Proses revisi produk berdasarkan saran ahli dan guru Penjas SD 

terhadap kendala dan permasalahan yang muncul setelah uji coba I. Proses revisi 

adalah hanya pada subyek penelitian yaitu siswa dalam melakukan gerak 

melompat tidak terlalu tergesa-gesa, sehingga teknik gerakan dapat terlihat 

dengan jelas.  
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4.4 Penyajian Data Hasil Uji Coba II 

Berdasarkan evaluasi ahli serta uji coba kelompok kecil langkah 

berikutnya adalah uji coba II atau uji coba lapangan atau uji coba kelompok besar. 

Uji coba II bertujuan untuk menngetahui keaktifan perubahan yang telah 

dilakukan pada avaluasi ahli serta uji coba kelompok kecil apakah bahan 

pembelajaran itu dapat digunakan dalam lingkungan sebenarnya.  

Uji coba lapangan dilakukan oleh siswa kelas V SD Negeri Guci 02 yang 

berjumlah 19 siswa. Data uji coba lapangan dihimpun dengan menggunakan 

kuisioner. Data uji coba lapangan pembelajaran lompat jauh melalui bedengan 

dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 105. 

 

4.5 Hasil Analisis Data Uji Coba II 

Berdasarkan tabel analisis data hasil uji coba II atau uji coba lapangan 

pada lampiran 19 halaman 107 yang diperoleh melalui kuisioner dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aspek model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sulit untuk 

dilakukan didapat 94,7%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka 

aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat 

digunakan. 

2. Aspek siswa dapat melakukan gerakan lompat jauh melalui bedengan diperoleh 

persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini 

telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 
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3. Aspek bahwa lompat jauh melalui bedengan ini lebih mudah dari lompat jauh 

yang pernah dikenal siswa diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

4. Aspek siswa dapat berhasil dengan baik melakukan lompat jauh melalui 

bedengan diperoleh persentase 94,7%. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi criteria sangat baik sehingga aspek 

ini dapat digunakan. 

5. Aspek kesulitan siswa ketika melakukan gerak lompat di bedengan diperoleh 

persentase 94,7%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini 

telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

6. Aspek bertambahnya denyut nadi diperoleh persentase 84,2%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

7. Aspek pengetahuan cara melompat melalui bedengan diperoleh persentase 

100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah 

memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

8. Aspek pemahaman siswa diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

9. Aspek bertanya kepada guru atau teman diperoleh persentase 100%. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 
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10. Aspek keaktifan bergerak diperoleh persentase 94,7%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

11. Aspek kesehatan tubuh diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga 

aspek ini dapat digunakan. 

12. Aspek  melakukan pemanasan diperoleh persentase 94,7%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

13. Aspek peningkatan denyut nadi diperoleh persentase 84,2%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

14. Aspek kesenangan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek 

ini dapat digunakan. 

15. Aspek ketertarikan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga 

aspek ini dapat digunakan. 

16. Aspek antusias dan semangat diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 
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17. Aspek bersedia atau tidaknya untuk melakukan lompat jauh lagi diperoleh 

persentase 100%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini 

telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

18. Aspek rasa percaya diri atau keberanian diperoleh persentase 100%. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

19. Aspek mematuhi peraturan diperoleh persentase 100%. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga aspek ini dapat digunakan. 

20. Aspek bersungguh-sungguh berlatih diperoleh persentase 100%. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan maka aspek ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga aspek ini dapat digunakan. 

 

4.6 Prototipe Produk 

Hasil analisis data dari evaluasi ahli Penjas, didapat rata-rata persentase 

90%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi kriteria sangat baik sehingga 

dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri Guci 02.  

Faktor yang menjadikan model ini dapat diterima siswa SD adalah dari 

penilaian kualitas model pembelajaran yang telah dilakukan oleh ahli Penjas pada 

aspek 1 sampai dengan aspek 15 telah memenuhi kriteria sangat baik atau baik 

yaitu mendapatkan poin 5 atau 4.  
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Hasil analisis data dari evaluasi ahli pembelajaran I, didapat rata-rata 

persentase 96% Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri Guci 02.  

Faktor yang menjadikan model ini dapat diterima siswa SD adalah dari 

penilaian kualitas model pembelajaran yang telah dilakukan oleh ahli Penjas pada 

aspek 1 sampai dengan aspek 15 telah memenuhi kriteria sangat baik atau baik  

yaitu mendapatkan poin masing-masing aspek 5 atau 4. 

Hasil analisis data dari evaluasi ahli pembelajaran II, didapat rata-rata 

persentase 86%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi kriteria baik 

sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri Guci 02.  

Faktor yang menjadikan model ini dapat diterima siswa SD adalah dari 

penilaian kualitas model pembelajaran yang telah dilakukan oleh ahli Penjas pada 

aspek 1 sampai dengan aspek 15 telah memenuhi kriteria sangat baik atau baik 

yaitu mendapatkan poin masing-masing aspek 5 atau 4 

Hasil analisis data uji coba I atau uji coba kelompok kecil didapat rata-

rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 98%. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik. Faktor yang menjadikan model ini dapat diterima siswa SD 

adalah dari semua aspek uji coba yang ada siswa dapat mempraktikkan dengan 

baik. 
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Baik dari pemahaman terhadap aturan pembelajaran, penerapan sikap 

dalam pembelajaran dan aktivitas gerak siswa yang sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan. Secara kseseluruhan model pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan dapat diterima siswa dengan baik, sehingga dari uji 

coba I ini dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri Guci 02.     

Hasil analisis data uji coba II atau uji coba kelompok besar didapat rata-

rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 97%. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan maka pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi 

kriteria sangat baik. Faktor yang menjadikan model ini dapat diterima siswa SD 

adalah dari semua aspek uji coba yang ada siswa dapat mempraktikkan dengan 

baik. 

Baik dari pemahaman terhadap aturan pembelajaran, penerapan sikap 

dalam pembelajaran dan aktivitas gerak siswa yang sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan. Secara kseseluruhan model pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan dapat diterima siswa dengan baik, sehingga dari uji 

coba II ini dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri Guci 02.     

Pada tabel 6 berikut ini akan disajikan data hasil keseluruhan dari 

evaluasi ahli, uji coba I dan uji coba II. 

Tabel 6 

Data Hasil Keseluruhan dari Evaluasi Ahli, Uji Coba I dan Uji Coba II 

NO KOMPONEN HASIL 

1 Evaluasi Ahli 

Hasil Evaluasi Ahli Penjas 

 

 

Didapat persentase skala penilaian 

90%, sehingga produk 
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Hasil Evaluasi Ahli Pembelajaran I 

 

 

 

 

Hasil Evaluasi Ahli Pembelajaran 

II 

 

 

 

pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan ini dapat digunakan 

untuk siswa SD 

Didapat persentase skala penilaian 

96%, sehingga produk 

pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan ini dapat digunakan 

untuk siswa SD 

Didapat persentase skala penilaian 

86%, sehingga produk 

pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan ini dapat digunakan 

untuk siswa SD 

2 Uji Coba I/Kelompok Kecil Didapat persentase skala penilaian 

98%, sehingga produk 

pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan ini dapat digunakan 

untuk siswa SD 

3 Uji Coba II/Kelompok Besar Didapat persentase skala penilaian 

97%, sehingga produk 

pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan ini dapat digunakan 

untuk siswa SD 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

5.1 Kajian Prototipe Produk 

Hasil akhir dari kegiatan penelitian pengembangan ini adalah produk 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan yang berdasarkan pada saat uji coba 

skala kecil (N=10) dan Uji coba lapangan (N=19). 

Berdasarkan data hasil uji coba dan pengamatan selama penelitian 

dilakukan revisi seperti ukuran dan bentuk bedengan adalah berbentuk bedengan 

seperti bedengan untuk tanaman sayuran atau bawang berjumlah 7 atau 8 

bedengan, berukuran panjang bedengan adalah 4 m, lebar bedengan 60 cm, jarak 

antar bedengan adalah 60 cm, siswa berbaris dalam posisi tiga banjar ke belakang 

dan tidak terlalu cepat dalam melakukan lompatan. 

Berdasarkan analisa hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1) Produk model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sudah dapat 

dipraktekkan kepada subyek uji coba. Hal itu berdasarkan hasil analisis data 

dari evaluasi ahli Penjas didapat rata-rata persentase 90% hasil analisis data 

dari evaluasi ahli pembelajaran I didapat rata-rata persentase 96% dan hasil 

analisis data dari evaluasi ahli pembelajaran II didapat rata-rata persentase 

86%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi kriteria sangat baik 

sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri guci 02. 
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2) Produk model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sudah dapat 

digunakan bagi siswa kelas V SD Negeri guci 02. Hal itu berdasarkan hasil 

analisis data uji coba I didapat rata-rata persentase pilihan jawaban yang sesuai 

98% dan hasil analisis uji coba II didapat rata-rata persentase pilihan jawaban 

yang sesuai 97% Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk 

pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini telah memenuhi kriteria sangat 

baik sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD Negeri guci 02. 

3) Faktor yang menjadikan model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan 

dapat diterima siswa SD adalah dari semua aspek uji coba yang ada, lebih dari 

70% siswa dapat mempraktikkan dengan baik, baik dari pemahaman terhadap 

cara melompat, penerapan sikap dan aktivitas gerak siswa yang sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan. Secara keseluruhan model pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan dapat diterima siswa SD dengan baik, sehingga baik dari Uji 

coba I maupun uji coba II model ini dapat digunakan untuk siswa kelas V SD 

Negeri guci 02. 

 

5.2 Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut 

1) Model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan sebagai produk yang 

telah dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 

penyampaian materi pembelajaran lompat jauh untuk siswa SD. 

2) Penggunaan model ini dilaksanakan seperti apa yang direncanakan 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
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3) Model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini dapat menjadi solusi 

awal bagi kepala sekolah untuk mengatasi keterbatasan sarana dan 

prasarana di sekolah, sebelum nantinya mengupayakan sarana dan 

prasarana yang sesungguhnya. 

4) Bagi guru penjasorkes di SD diharapkan dapat mengembangkan model-

model pembelajaran lompat jauh melalui pemnafaatan alam yang lebih 

menarik lainnya untuk digunakan dalam pembelajaran lompat jauh di 

sekolah. 

5) Model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan ini dapat memudahkan 

siswa bergerak karena sesuai dengan karaksteristik siswa sekolah dasar. 

6) Penggunaan pengembangan model pembelajaran di sekolah dasar harus 

memperhatikan faktor keamanan dan keselamatan siswa. 
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Lampiran 6 

 

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI 

EVALUASI MODEL PEMBELAJARAN LOMPAT JAUH 

MELALUI BEDENGAN PADA SISWA KELAS V SD NEGERI GUCI 02 

KECAMATAN BUMIJAWA KABUPATEN TEGAL TAHUN 2011 

 

 

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Materi Pokok  : Lompat Jauh 

Sasaran Program : Siswa Kelas V SD Negeri Guci 02 

Evaluator  : 

Tanggal  : 

   

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu, 

sebagai ahli Pendidikan Jasmani terhadap model pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan yang efektif dan efisien untuk proses pembelajaran Penjasorkes 

bagi siswa kelas V SD Negeri Guci 02 yang kami  modivikasi.  

Sehubungan dengan hal tersebut kami berharap kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai dengan petunjuk di 

bawah ini : 

A. Lembar Evaluasi Ahli Penjas  

1) Evaluasi mencakup aspek bentuk/model pembelajaran, komentar, saran 

umum dan kesimpulan. 

2) Rentangan evaluasi mulai dari “tidak baik” sampai dengan “sangat baik” 

dengan cara member tanda “cek” (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

1. Tidak Baik 

2. Kurang Baik 

3. Cukup Baik 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah 

disediakan dan apabila tidak mencukupi mohon ditulis pada kertas tambahan yang 

telah disediakan. 

 

B. Kualitas Model Pengembangan 

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian dengan kompetensi dasar       

2 Kejelasan isi materi yang 

disampaikan 

      

3 Ketepatan memilih model/bentuk 

pembelajaran 

      



84 

 

 
 

4 Kesesuaian media yang digunakan       

5 Kesesuaian model dengan 

karaksteristik siswa 

      

6 Kesesuaian model dengan 

perkembangan fisiologi siswa  

      

7 Mendorong perkembangan 

fisik/jasmani siswa  

      

8 Mendorong perkembangan aspek 

kognitif siswa 

      

9 Mendorong perekambangan aspek 

psikomotor siswa 

      

10 Mendorong perekambangan aspek 

afektif siswa 

      

11 Mendorong siswa aktif bergerak       

12 Meningkatkan minat belajar siswa       

13 Aman untuk diterapkan pada siswa       

14 Dapat dilakukan oleh siswa putra 

atau putri  

      

15 Dapat dilakukan oleh siswa yang 

terampil maupun yang tidak terampil 

      

 

C. Saran Untuk Perbaikan Model Pengembangan 

Petunjuk : 

1) Alasan diperlukan revisi pada model pembelajaran ini, mohon dituliskan pada 

kolom 2 

2) Alasan diperlukan revisi, mohon dituliskan pada kolom 3 

3) Saran untuk perbaikan, mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom 4 

No 

(1) 

Bagian yang Direvisi 

(2) 

Alasan Direvisi 

(3) 

Saran Perbaikan 

(4) 
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D. Komentar dan Saran Umum 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Pengembangan model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan pada siswa 

kelas V SD Negeri Guci 02 Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal dapat 

dinyatakan : 

a. Layak untuk digunakan/uji coba tanpa revisi 

b. Layak untuk digunakan/uji coba dengan revisi sesuai saran 

c. Tidal layak untuk digunakan/uji coba.    

 

 

 

Bumijawa,    Juni 2011 

Evaluator 

 

 

 

 

 

                                      …………………..  
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Lampiran 7 

 

 

KUISIONER PENELITIAN UNTUK SISWA 

MODEL PEMBELAJARAN LOMPAT JAUH MELALUI BEDENGAN 

PADA SISWA KELAS V SD NEGERI GUCI 02 KECAMATAN 

BUMIJAWA KABUPATEN TEGAL TAHUN 2011 

 

A. Petunjuk pengisian kuisioner 

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya dan sejujur-

jujurnya. 

2. Isilah identitas kamu sebelum menjawab pertanyaan 

3. Isilah pertanyaan dengan memberi tanda silang pada huruf a atau b sesuai 

pilihanmu 

4. Setelah selesai kumpulkan kembali pada petugas/guru. 

 

B. Identitas responden 

1. Nama sekolah : 

2. Nama siswa : 

3. No angket  : 

4. Kelas   : 

5. Jenis kelamin : 

 

C. Pertanyaan 

1. Psikomotorik 

1. Apakah menurut kamu, model pembelajaran lompat jauh melalui bedengan 

sawah sulit untuk dilakukan? 

a. Ya   b. Tidak 

2. Apakah kamu bisa melakukan gerakan lompat jauh melalui bedengan 

dengan baik? 

a. Ya    b. Tidak 

3. Apakah lompat jauh melalui bedengan ini lebih mudah dari lompat jauh 

yang kamu pernah lakukan? 

a. Ya    b. Tidak 

4. Apakah dengan lompat jauh melalui bedengan ini, kamu dapat berhasil 

dengan baik? 

a.  Ya   b. Tidak 

5. Apakah kamu merasa kesulitan ketika melakukan gerak lompat di 

bedengan? 

a. Ya   b. Tidak 

6. Apakah setelah melakukan lompat jauh denyut nadi kamu bertambah? 

a. Ya  b. Tidak 

b.  
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2. Kognitif 

1. Apakah kamu mengetahui cara melompat melalui bedengan? 

a. Ya   b. Tidak 

2. Apakah kamu memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru? 

a.  Ya   b. Tidak 

3. Apakah kamu mau bertanya kepada guru atau teman jika kamu tidak 

mengerti? 

a. Ya   b. Tidak 

4. Apakah lompat jauh melalui bedengan dapat membuat kamu lebih aktif 

bergerak? 

a. Ya b. Tidak 

5. Apakah dengan melakukan lompat jauh melalui bedengan dapat menjadikan 

tubuh kamu sehat? 

a. Ya   b. Tidak 

6. Apakah sebelum melakukan lompat jauh, kamu melakukan pemanasan 

terlebih dahulu? 

a. Ya   b. Tidak 

7. Apakah dengan melakukan lompat jauh melalui bedengan dapat 

meningkatkan denyut nadi kamu? 

a. Ya   b. Tidak 

 

3. Afektif 

1. Apakah kamu senang dengan pembelajaran lompat jauh melalui bedengan? 

a. Ya   b. Tidak 

2. Apakah lompat jauh melalui bedengan manarik bagi kamu? 

a. Ya   b. Tidak 

3. Apakah kamu antusias dan semangat dalam melakukan lompat jauh melalui 

bedengan? 

a. Ya   b. Tidak 

4. Apakah kamu bersedia melakukan lompat jauh melalui bedengan lagi? 

a. Ya   b. Tidak 

5. Apakah kamu memiliki rasa percaya diri atau keberanian ketika melakukan 

lompatan melalui bedengan? 

a. Ya   b. Tidak 

6. Apakah kamu akan mematuhi peraturan dalam lompat jauh melalui 

bedengan ini? 

a. Ya   b. Tidak 

7. Apakah mau bersungguh-sungguh berlatih agar kamu berhasil dalam 

melakukan lompat jauh? 

a. Ya   b. Tidak 
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Lampiran 8 

 

Hasil Pengisian Kuisioner Ahli dan Guru Penjasorkes 

No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian Ahli dan Guru 

A G1 G2 

1 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 5 5 5 

2 Kejelasan isi materi yang disampaikan 4 4 5 

3 Ketepatan memilih model/bentuk 

pembelajaran 
4 5 5 

4 Kesesuaian media yang digunakan 4 5 5 

5 Kesesuaian model dengan 

karaksteristik siswa 
5 5 4 

6 Kesesuaian model dengan 

perkembangan fisiologi siswa  
4 5 5 

7 Mendorong perkembangan 

fisik/jasmani siswa  
4 5 5 

8 Mendorong perkembangan aspek 

kognitif siswa 
4 5 5 

9 Mendorong perekambangan aspek 

psikomotor siswa 
5 5 5 

10 Mendorong perkembangan aspek 

afektif siswa 
4 4 4 

11 Mendorong siswa aktif bergerak 5 5 5 

12 Meningkatkan minat belajar siswa 5 5 5 

13 Aman untuk diterapkan pada siswa 5 4 5 

14 Dapat dilakukan oleh siswa putra atau 

putri  
5 5 5 

15 Dapat dilakukan oleh siswa yang 

terampil maupun yang tidak terampil 
5 5 5 

Jumlah Skor 68 72 65 

Rata-rata 4,5 4,8 4,3 

Keterangan : 

A : Ahli Penjas 

G1 : Guru Penjas/Ahli Pembelajaran I 

G2 : Guru Penjas/Ahli Pembelajaran II 
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Lampiran 9 

 

A. Saran Perbaikan Model Pembelajaran Lompat Jauh 

No Responden Ahli Saran 

1 Ahli Penjas Buatlah bedengan dengan ukuran yang  panjang 

dan lebar disesuaikan dengan jumlah siswa.  

2 Ahli Pembelajaran I Bedengan yang digunakan jangan sampai licin dan 

harus aman untuk siswa 

3 Ahli Pembelajaran I Buatlah pengembangan dalam penggunaan media 

bedengan untuk variasi gerak yang lain. 

 

B. Komentar dan Saran Umum 

No Responden Ahli Komentar dan Saran Umum 

1 Ahli Penjas Gunakanlah media bedengan untuk pembelajaran 

awal lompat jauh 

2 Ahli Pembelajaran I Diharapkan pembelajaran lompat jauh melalui 

bedengan ini dapat dikenalkan kepada seluruh 

siswa di seluruh sekolah dasar untuk memotivasi 

belajar siswa 

3 Ahli Pembelajaran I Diharapkan pembelajaran ini dapat disosialiasikan 

kepada seluruh sekolah-sekolah untuk 

dipraktikkan ke seluruh siswa 
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Lampiran 10 

DAFTAR SISWA KELAS V SD NEGERI GUCI 01 KEC. BUMIJAWA 

KAB. TEGAL (SAMPEL UJI COBA I) 

NO NAMA JENIS KELAMIN KELAS USIA 

1 Abdul Basit L V 13 

2 M. Khojin F L V 11 

3 M. Ricky L V 12 

4 Ozya Mahdi L V 12 

5 Sri Ayu Lestari P V 12 

6 Arin Natullinia P V 11 

7 Uswathul Nasikha P V 12 

8 Umi Latipah P V 12 

9 Amanatul Karimah P V 11 

10 M. Yusuf Bahtiar L V 12 
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Lampiran 11 

 

JAWABAN KUISIONER ASPEK PSIKOMOTORIK PADA UJI COBA I  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 

1 Abdul Basit B A A A B A 

2 M. Khojin F B A A A B A 

3 M. Ricky B A A A B A 

4 Ozya Mahdi B A A A B A 

5 Sri Ayu Lestari B A A A A A 

6 Arin Natullinia B A A A A A 

7 Uswathul Nasikha B A A A B A 

8 Umi Latipah B A A A B A 

9 Amanatul Karimah B A B A B A 

10 M. Yusuf Bahtiar B A A A A A 

 

JAWABAN KUISIONER ASPEK KOGNITIF PADA UJI COBA I  

NO NAMA SISWA 

BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Abdul Basit A A A A A A A 

2 M. Khojin F A A A A A A A 

3 M. Ricky A A A A A A A 
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4 Ozya Mahdi A A A A A A A 

5 Sri Ayu Lestari A A A A A A A 

6 Arin Natullinia A A A A A A A 

7 Uswathul Nasikha A A A A A A A 

8 Umi Latipah A A A A A A A 

9 Amanatul Karimah A A A A A A A 

10 M. Yusuf Bahtiar A A A A A A A 

 

JAWABAN KUISIONER ASPEK AFEKTIF PADA UJI COBA I  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Abdul Basit A A A A A A A 

2 M. Khojin F A A A A A A A 

3 M. Ricky A A A A A A A 

4 Ozya Mahdi A A A A A A A 

5 Sri Ayu Lestari A A A A A A A 

6 Arin Natullinia A A A A A A A 

7 Uswathul Nasikha A A A A A A A 

8 Umi Latipah A A A A A A A 

9 Amanatul Karimah A A A A A A A 

10 M. Yusuf Bahtiar A A A A A A A 
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Lampiran 12 

 

HASIL REKAPITULASI KUISIONER ASPEK PSIKOMOTORIK  

PADA UJI COBA I  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

1 Abdul Basit 1 1 1 1 1 1 6 

2 M. Khojin F 1 1 1 1 1 1 6 

3 M. Ricky 1 1 1 1 1 1 6 

4 Ozya Mahdi 1 1 1 1 1 1 6 

5 Sri Ayu Lestari 1 1 1 1 0 1 5 

6 Arin Natullinia 1 1 1 1 0 1 5 

7 Uswathul Nasikha 1 1 1 1 1 1 6 

8 Umi Latipah 1 1 1 1 1 1 6 

9 Amanatul Karimah 1 1 0 1 1 1 5 

10 M. Yusuf Bahtiar 1 1 1 1 0 1 5 

JUMLAH 10 10 9 10 7 10  

 

HASIL REKAPITULASI KUISIONER ASPEK KOGNITIF  

PADA UJI COBA I 

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Abdul Basit 1 1 1 1 1 1 1 7 
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2 M. Khojin F 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 M. Ricky 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 Ozya Mahdi 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Sri Ayu Lestari 1 1 1 1 1 1 1 7 

6 Arin Natullinia 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Uswathul 

Nasikha 

1 1 1 1 1 1 1 7 

8 Umi Latipah 1 1 1 1 1 1 1 7 

9 Amanatul 

Karimah 

1 1 1 1 1 1 1 7 

10 M. Yusuf Bahtiar 1 1 1 1 1 1 1 7 

JUMLAH 10 10 10 10 10 10 10  

 

HASIL REKAPITULASI KUISIONER ASPEK AFEKTIF  

PADA UJI COBA I  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Abdul Basit 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 M. Khojin F 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 M. Ricky 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 Ozya Mahdi 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Sri Ayu Lestari 1 1 1 1 1 1 1 7 

6 Arin Natullinia 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Uswathul 

Nasikha 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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8 Umi Latipah 1 1 1 1 1 1 1 7 

9 Amanatul 

Karimah 

1 1 1 1 1 1 1 7 

10 M. Yusuf 

Bahtiar 

1 1 1 1 1 1 1 7 

JUMLAH 10 10 10 10 10 10 10  
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Lampiran 13 

Data Hasil Uji Coba I (N=10) 

Aspek Jawaban Persentase 

1. Apakah menurut kamu, model pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan sawah sulit untuk 

dilakukan? 

2. Apakah kamu bisa melakukan gerakan lompat 

jauh melalui bedengan dengan baik? 

3. Apakah lompat jauh melalui bedengan ini lebih 

mudah dari lompat jauh yang kamu pernah 

lakukan? 

4. Apakah dengan lompat jauh melalui bedengan ini, 

kamu dapat berhasil dengan baik? 

5. Apakah kamu merasa kesulitan ketika melakukan 

gerak lompat di bedengan? 

6. Apakah setelah melakukan lompat jauh denyut 

nadi kamu bertambah? 

7. Apakah kamu mengetahui cara melompat melalui 

bedengan? 

8. Apakah kamu memahami penjelasan yang 

disampaikan oleh guru? 

9. Apakah kamu mau bertanya kepada guru atau 

teman jika kamu tidak mengerti? 

10. Apakah lompat jauh melalui bedengan dapat 

membuat kamu lebih aktif bergerak? 

11. Apakah dengan melakukan lompat jauh melalui 

bedengan dapat menjadikan tubuh kamu sehat? 

12. Apakah sebelum melakukan lompat jauh, kamu 

melakukan pemanasan terlebih dahulu? 

13. Apakah dengan melakukan lompat jauh melalui 

bedengan dapat meningkatkan denyut nadi kamu? 

14. Apakah kamu senang dengan pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan? 

15. Apakah lompat jauh melalui bedengan manarik 

bagi kamu? 

16. Apakah kamu antusias dan semangat dalam 

melakukan lompat jauh melalui bedengan? 

17. Apakah kamu bersedia melakukan lompat jauh 

melalui bedengan lagi? 

18. Apakah kamu memiliki rasa percaya diri atau 

keberanian ketika melakukan lompatan melalui 

bedengan? 

19. Apakah kamu akan mematuhi peraturan dalam 

Tidak 

 

Ya 

 

Ya 

Ya 

Tidak 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

 

Ya 

Ya 

100% 

 

100% 

 

90% 

100% 

70% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

100% 

 

100% 

100% 
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lompat jauh melalui bedengan ini? 

20. Apakah mau bersungguh-sungguh berlatih agar 

kamu berhasil dalam melakukan lompat jauh? 

Ya 

Ya 

100% 

100% 

Rata-rata  98% 
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Lampiran 14 

 

Analisis Data Hasil Uji Coba I (N=10) 

Aspek Persentase Kriteria Makna 

1. Apakah menurut kamu, model 

pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan sawah sulit 

untuk dilakukan? 

2. Apakah kamu bisa melakukan 

gerakan lompat jauh melalui 

bedengan dengan baik? 

3. Apakah lompat jauh melalui 

bedengan ini lebih mudah dari 

lompat jauh yang kamu pernah 

lakukan? 

4. Apakah dengan lompat jauh 

melalui bedengan ini, kamu dapat 

berhasil dengan baik? 

5. Apakah kamu merasa kesulitan 

ketika melakukan gerak lompat di 

bedengan? 

6. Apakah setelah melakukan 

lompat jauh denyut nadi kamu 

bertambah? 

7. Apakah kamu mengetahui cara 

melompat melalui bedengan? 

8. Apakah kamu memahami 

penjelasan yang disampaikan oleh 

guru? 

9. Apakah kamu mau bertanya 

kepada guru atau teman jika kamu 

tidak mengerti? 

10. Apakah lompat jauh melalui 

bedengan dapat membuat kamu 

lebih aktif bergerak? 

11. Apakah dengan melakukan 

lompat jauh melalui bedengan 

dapat menjadikan tubuh kamu 

sehat? 

12. Apakah sebelum melakukan 

100% 

 

 

100% 

 

90% 

 

100% 

 

70% 

100% 

100% 

 

100% 

100% 

 

100% 

 

100% 

Sangat baik 

 

 

Sangat baik 

 

Baik 

 

Sangat baik 

 

Cukup baik 

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Digunakan 

 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 
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lompat jauh, kamu melakukan 

pemanasan terlebih dahulu? 

13. Apakah dengan melakukan 

lompat jauh melalui bedengan 

dapat meningkatkan denyut nadi 

kamu? 

14. Apakah kamu senang dengan 

pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan? 

15. Apakah lompat jauh melalui 

bedengan manarik bagi kamu? 

16. Apakah kamu antusias dan 

semangat dalam melakukan 

lompat jauh melalui bedengan? 

17. Apakah kamu bersedia 

melakukan lompat jauh melalui 

bedengan lagi? 

18. Apakah kamu memiliki rasa 

percaya diri atau keberanian 

ketika melakukan lompatan 

melalui bedengan? 

19. Apakah kamu akan mematuhi 

peraturan dalam lompat jauh 

melalui bedengan ini? 

20. Apakah mau bersungguh-

sungguh berlatih agar kamu 

berhasil dalam melakukan 

lompat jauh? 

100% 

 

100% 

 

100% 

100% 

 

100% 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

Rata-rata 98% Sangat 

Baik 

Digunakan 
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Lampiran 15 

DAFTAR SISWA KELAS V SD NEGERI GUCI 02 KEC. BUMIJAWA 

KAB. TEGAL (SAMPEL UJI COBA II) 

NO NAMA JENIS 

KELAMIN 

KELAS 
USIA 

1 Gustamudin L V 14 

2 Ahmad Zaenal A L V 13 

3 A.Muzaki L V 12 

4 M. Jenun  L V 12 

5 Dewi Kurnianingsih P V 12 

6 Mutmainah P V 11 

7 Aldo Firmansyah L V 11 

8 Arif Hidayatulloh L V 12 

9 Indayani P V 11 

10 Kiki Wulandari P V 11 

11 M. Anton Nadiman L V 11 

12 M. Khaerul Mutasirin L V 13 

13 M. Nofal Irfani L V 11 

14 Nawirudin L V 11 

15 Siti Tahtiyatul M P V 11 

`16 Siti Mehatul A P V 11 

17 Siti Maulida P V 11 

18 Tuti Surini P V 12 

19 Umi Mujayanah P V 11 
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Lampiran 16 

 

JAWABAN KUISIONER ASPEK PSIKOMOTORIK PADA UJI COBA II  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 

1 Gustamudin B A A A B A 

2 Ahmad Zaenal A B A A A B A 

3 A.Muzaki A A A A B A 

4 M. Jenun  B A A A B A 

5 Dewi Kurnianingsih B A A A B A 

6 Mutmainah B A A A B A 

7 Aldo Firmansyah B A A A B A 

8 Arif Hidayatulloh B A A A B A 

9 Indayani B A A A B A 

10 Kiki Wulandari B A A A B A 

11 M. Anton Nadiman B A A A B A 

12 M. Khaerul Mutasirin B A A A B A 

13 M. Nofal Irfani B A A A B A 

14 Nawirudin B A A A B A 

15 Siti Tahtiyatul M B A A A B B 

16 Siti Mehatul A B A A A B A 

17 Siti Maulida B A A A B B 

18 Tuti Surini B A A A B A 

19 Umi Mujayanah B A A A B B 
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JAWABAN KUISIONER ASPEK KOGNITIF PADA UJI COBA II 

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Gustamudin A A A B A A A 

2 Ahmad Zaenal A A A A A A A A 

3 A.Muzaki A A A A A A B 

4 M. Jenun  A A A A A A A 

5 Dewi Kurnianingsih A A A A A A A 

6 Mutmainah A A A A A A A 

7 Aldo Firmansyah A A A A A A A 

8 Arif Hidayatulloh A A A A A A A 

9 Indayani A A A A A A A 

10 Kiki Wulandari A A A A A A A 

11 M. Anton Nadiman A A A A A A A 

12 M. Khaerul Mutasirin A A A A A A A 

13 M. Nofal Irfani A A A A A A A 

14 Nawirudin A A A A A A A 

15 Siti Tahtiyatul M A A A A A A A 

16 Siti Mehatul A A A A A A A A 

17 Siti Maulida A A A A A A B 

18 Tuti Surini A A A A A B B 

19 Umi Mujayanah A A A A A A A 
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JAWABAN KUISIONER ASPEK AFEKTIF PADA UJI COBA II  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Gustamudin A A A A A A A 

2 Ahmad Zaenal A A A A A A A A 

3 A.Muzaki A A A A A A A 

4 M. Jenun  A A A A A A A 

5 Dewi Kurnianingsih A A A A A A A 

6 Mutmainah A A A A A A A 

7 Aldo Firmansyah A A A A A A A 

8 Arif Hidayatulloh A A A A A A A 

9 Indayani A A A A A A A 

10 Kiki Wulandari A A A A A A A 

11 M. Anton Nadiman A A A A A A A 

12 M. Khaerul Mutasirin A A A A A A A 

13 M. Nofal Irfani A A A A A A A 

14 Nawirudin A A A A A A A 

15 Siti Tahtiyatul M A A A A A A A 

16 Siti Mehatul A A A A A A A A 

17 Siti Maulida A A A A A A A 

18 Tuti Surini A A A A A A A 

19 Umi Mujayanah A A A A A A A 
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Lampiran 17 

 

HASIL REKAPITULASI KUISIONER ASPEK PSIKOMOTORIK  

PADA UJI COBA II  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 

1 Gustamudin 1 1 1 1 1 1 6 

2 Ahmad Zaenal A 1 1 1 1 1 1 6 

3 A.Muzaki 0 1 1 1 1 1 5 

4 M. Jenun  1 1 1 1 1 1 6 

5 Dewi Kurnianingsih 1 1 1 1 1 1 6 

6 Mutmainah 1 1 1 1 1 1 6 

7 Aldo Firmansyah 1 1 1 1 1 1 6 

8 Arif Hidayatulloh 1 1 1 1 1 1 6 

9 Indayani 1 1 1 1 1 1 6 

10 Kiki Wulandari 1 1 1 1 1 1 6 

11 M. Anton Nadiman 1 1 1 1 0 1 5 

12 M. Khaerul Mutasirin 1 1 1 1 1 1 6 

13 M. Nofal Irfani 1 1 1 1 1 1 6 

14 Nawirudin 1 1 1 1 1 1 6 

15 Siti Tahtiyatul M 1 1 1 1 1 0 5 

16 Siti Mehatul A 1 1 1 1 1 1 6 

17 Siti Maulida 1 1 1 1 1 0 5 

18 Tuti Surini 1 1 1 1 1 1 6 
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19 Umi Mujayanah 1 1 1 1 1 0 5 

JUMLAH 18 19 19 18 18 16  

 

HASIL REKAPITULASI KUISIONER ASPEK KOGNITIF  

PADA UJI COBA II  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Gustamudin 1 1 1 0 1 1 1 6 

2 Ahmad Zaenal A 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 A.Muzaki 1 1 1 1 1 1 0 6 

4 M. Jenun  1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Dewi Kurnianingsih 1 1 1 1 1 1 1 7 

6 Mutmainah 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Aldo Firmansyah 1 1 1 1 1 1 1 7 

8 Arif Hidayatulloh 1 1 1 1 1 1 1 7 

9 Indayani 1 1 1 1 1 1 1 7 

10 Kiki Wulandari 1 1 1 1 1 1 1 7 

11 M. Anton Nadiman 1 1 1 1 1 1 1 7 

12 M.Khaerul M 1 1 1 1 1 1 1 7 

13 M. Nofal Irfani 1 1 1 1 1 1 1 7 

14 Nawirudin 1 1 1 1 1 1 1 7 

15 Siti Tahtiyatul M 1 1 1 1 1 1 1 7 

16 Siti Mehatul A 1 1 1 1 1 1 1 7 

17 Siti Maulida 1 1 1 1 1 1 0 6 
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18 Tuti Surini 1 1 1 1 1 0 0 5 

19 Umi Mujayanah 1 1 1 1 1 1 1 7 

JUMLAH 19 19 19 18 19 18 16  

 

HASIL REKAPITULASI KUISIONER ASPEK AFEKTIF  

PADA UJI COBA II  

NO NAMA SISWA 
BUTIR SOAL 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 

1 Gustamudin 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Ahmad Zaenal A 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 A.Muzaki 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 M. Jenun  1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Dewi Kurnianingsih 1 1 1 1 1 1 1 7 

6 Mutmainah 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Aldo Firmansyah 1 1 1 1 1 1 1 7 

8 Arif Hidayatulloh 1 1 1 1 1 1 1 7 

9 Indayani 1 1 1 1 1 1 1 7 

10 Kiki Wulandari 1 1 1 1 1 1 1 7 

11 M. Anton Nadiman 1 1 1 1 1 1 1 7 

12 M.Khaerul M 1 1 1 1 1 1 1 7 

13 M. Nofal Irfani 1 1 1 1 1 1 1 7 

14 Nawirudin 1 1 1 1 1 1 1 7 

15 Siti Tahtiyatul M 1 1 1 1 1 1 1 7 

16 Siti Mehatul A 1 1 1 1 1 1 1 7 
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17 Siti Maulida 1 1 1 1 1 1 1 7 

18 Tuti Surini 1 1 1 1 1 1 1 7 

19 Umi Mujayanah 1 1 1 1 1 1 1 7 

JUMLAH 19 19 19 19 19 19 19  
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Lampiran 18 

Data Hasil Uji Coba II (N=19) 

Aspek Jawaban Persentase 

1. 1. Apakah menurut kamu, model pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan sawah sulit untuk 

dilakukan? 

2. 2. Apakah kamu bisa melakukan gerakan lompat 

jauh melalui bedengan dengan baik? 

3. 3. Apakah lompat jauh melalui bedengan ini lebih 

mudah dari lompat jauh yang kamu pernah 

lakukan? 

4. Apakah dengan lompat jauh melalui bedengan ini, 

kamu dapat berhasil dengan baik? 

5. Apakah kamu merasa kesulitan ketika melakukan 

gerak lompat di bedengan? 

6. Apakah setelah melakukan lompat jauh denyut 

nadi kamu bertambah? 

7. Apakah kamu mengetahui cara melompat melalui 

bedengan? 

8. Apakah kamu memahami penjelasan yang 

disampaikan oleh guru? 

9. Apakah kamu mau bertanya kepada guru atau 

teman jika kamu tidak mengerti? 

10. Apakah lompat jauh melalui bedengan dapat 

membuat kamu lebih aktif bergerak? 

11. Apakah dengan melakukan lompat jauh melalui 

bedengan dapat menjadikan tubuh kamu sehat? 

12. Apakah sebelum melakukan lompat jauh, kamu 

melakukan pemanasan terlebih dahulu? 

13. Apakah dengan melakukan lompat jauh melalui 

bedengan dapat meningkatkan denyut nadi kamu? 

14. Apakah kamu senang dengan pembelajaran 

lompat jauh melalui bedengan? 

15. Apakah lompat jauh melalui bedengan manarik 

bagi kamu? 

16. Apakah kamu antusias dan semangat dalam 

melakukan lompat jauh melalui bedengan? 

17. Apakah kamu bersedia melakukan lompat jauh 

melalui bedengan lagi? 

18. Apakah kamu memiliki rasa percaya diri atau 

keberanian ketika melakukan lompatan melalui 

bedengan? 

19. Apakah kamu akan mematuhi peraturan dalam 

 

Tidak 

Ya 

 

Ya 

Ya 

Tidak 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

Ya 

 

Ya 

Ya 

 

94,7% 

100% 

 

100% 

94,7% 

94,7% 

84,2% 

100% 

100% 

100% 

94,7% 

100% 

94,7% 

84,2% 

100% 

100% 

100% 

 

100% 

100%  
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lompat jauh melalui bedengan ini? 

20. Apakah mau bersungguh-sungguh berlatih agar 

kamu berhasil dalam melakukan lompat jauh? 

Ya 

Ya 

100%  

100% 

Rata-rata  97% 
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Lampiran 19 

Analisis Data Hasil Uji Coba II (N=19) 

Aspek Persentase Kriteria Makna 

1. Apakah menurut kamu, model 

pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan sawah sulit 

untuk dilakukan? 

2. Apakah kamu bisa melakukan 

gerakan lompat jauh melalui 

bedengan dengan baik? 

3. Apakah lompat jauh melalui 

bedengan ini lebih mudah dari 

lompat jauh yang kamu pernah 

lakukan? 

4. Apakah dengan lompat jauh 

melalui bedengan ini, kamu 

dapat berhasil dengan baik? 

5. Apakah kamu merasa kesulitan 

ketika melakukan gerak lompat 

di bedengan? 

6. Apakah setelah melakukan 

lompat jauh denyut nadi kamu 

bertambah? 

7. Apakah kamu mengetahui cara 

melompat melalui bedengan? 

8. Apakah kamu memahami 

penjelasan yang disampaikan 

oleh guru? 

9. Apakah kamu mau bertanya 

kepada guru atau teman jika 

kamu tidak mengerti? 

10. Apakah lompat jauh melalui 

bedengan dapat membuat kamu 

lebih aktif bergerak? 

11. Apakah dengan melakukan 

lompat jauh melalui bedengan 

dapat menjadikan tubuh kamu 

sehat? 

12. Apakah sebelum melakukan 

lompat jauh, kamu melakukan 

pemanasan terlebih dahulu? 

13. Apakah dengan melakukan 

lompat jauh melalui bedengan 

 

94,7% 

 

100% 

 

100% 

 

94,7% 

94,7% 

 

84,2% 

100% 

 

100% 

100% 

 

94,7% 

 

100% 

 

94,7% 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 
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dapat meningkatkan denyut nadi 

kamu? 

14. Apakah kamu senang dengan 

pembelajaran lompat jauh 

melalui bedengan? 

15. Apakah lompat jauh melalui 

bedengan manarik bagi kamu? 

16. Apakah kamu antusias dan 

semangat dalam melakukan 

lompat jauh melalui bedengan? 

17. Apakah kamu bersedia 

melakukan lompat jauh melalui 

bedengan lagi? 

18. Apakah kamu memiliki rasa 

percaya diri atau keberanian 

ketika melakukan lompatan 

melalui bedengan? 

19. Apakah kamu akan mematuhi 

peraturan dalam lompat jauh 

melalui bedengan ini? 

20. Apakah mau bersungguh-

sungguh berlatih agar kamu 

berhasil dalam melakukan 

lompat jauh? 

84,2% 

 

100% 

100% 

 

100% 

100% 

 

100% 

 

100% 

 

100% 

Baik 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

  

Sangat baik 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

 

Sangat baik 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

 

Digunakan 

Rata-rata 97% Sangat 

baik 

Digunakan 
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Lampiran 20 

 

Dokumentasi Peneliti 

 

Siswa-siswi SD Negeri Guci 02 

 

Media Bedengan 
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              Siswa sedang melakukan Gerakan Pemanasan 

 

 

Siswa sedang melakukan Gerakan Pemanasan 
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Gerakan Awal Meloncat 

 

Gerakan Saat Meloncat 
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Gerakan Saat Melompat 

      

 

Pengisian Lembar Kuisioner Siswa 


